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ABSTRAK

Nama : Raffaelia Sanzio Rodiman

Program Studi : Cina

Judul : Rancangan Website Pengajaran Bahasa Cina Berbasis Kompetensi
Komunikatif

Skripsi ini memaparkan rancangan website pengajaran bahasa Cina yang dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif media pemelajaran bahasa Cina oleh peminat bahasa
Cina, khususnya di Indonesia yang ingin mempelajari bahasa Cina secara lebih
fleksibel. Metode yang dipakai dalam melakukan penelitian ini adalah metode
penelitian kepustakaan dengan landasan teori bidang linguistik terapan (pengajaran
bahasa) beserta bidang informasi teknologi yang berkaitan dengan internet dan
website. Rancangan website pengajaran bahasa Cina berbasis kompetensi
komunikatif ini  dapat diakses dengan = menggunakan internet pada
“www.mandarin.web.id”.

Kata kunci:
Bahasa Cina, kompetensi komunikatif, website
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ABSTRACT

Name : Raffaelia Sanzio Rodiman
Study Program : China
Title : Communicative Competence Based Chinese Language Teaching

Website Design

Focus of this study is for describing the Chinese language teaching website design.
The purpose of this study is to use website as alternative of chinese language
learning media for people who wants to learn Chinese language more flexible
especially in Indonesia. This is a literature research study, focus on Chinese language
teaching and website designing for chinese language learning. The result of this
research was a communicative competence based Chinese language teaching website
design which was accessible at “www.mandarin.web.id”.

Key words:
Chinese language, communicative competence, website
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan teknologi dewasa ini, internet' dapat dikatakan
sudah menjadi kebutuhan berbagai kalangan dalam masyarakat. Bahkan saat ini
internet merupakan jembatan untuk mendapatkan berbagai informasi dan ilmu
pengetahuan. Sifat internet yang dapat diakses kapan saja, dan dimana saja’,
menjadikannya sebagai sarana baru untuk berkorespondensi, berbisnis dan belajar.

Internet sebagai sebuah media belajar, dapat membuat kegiatan
pemelajaran menjadi lebih “fleksibel”, dalam arti melalui website® pemelajar
dapat menyesuaikan aktifitas belajar dengan waktu yang dimilikinya. Pemelajaran
melalui website tidak terbatas pada hal-hal yang bersifat teoritis saja. Pengajaran
yang bersifat praktis seperti bahasa asing—— bahasa Cina’ juga dapat dilakukan
melalui website. Hal ini dikarenakan website memiliki kemampuan untuk
menampilkan tulisan, gambar, suara dan video. Dengan adanya kemampuan ini,
memungkinkan website menjadi sebuah media untuk menyampaikan pengajaran
bahasa Cina.

Website sebagai sebuah media penyampaian pengajaran bahasa, dapat
menggunakan metode dan strategi pengajaran bahasa Cina yang disesuaikan
dengan kemampuan website tersebut. Dengan demikian website diharapkan dapat
menjadi sebuah media penyampaian materi pengajaran bahasa Cina sebagai

bahasa asing yang baik untuk peminat bahasa Cina di Indonesia.

! Kata Internet berasal dari gabungan kata inter (antar) dan network (rangkaian). Dengan demikian
secara harafiah internet berarti antar rangkaian. Rangkaian yang dimaksudkan di sini adalah
komputer. Dalam sebuah komputer biasa (tanpa Internet), pengguna dapat menyimpan data-data
dalam bentuk file (arsip) di dalam komputer. Data-data tersebut hanya dapat dibuka dari komputer
yang menyimpan file tersebut. Dengan internet, pengguna dapat menyimpan file tersebut pada
sebuah website yang dapat dapat dibuka oleh seluruh rangkaian komputer di dunia. (Hasmadi.
Apakah Internet?. http://www.geocities.com/Heartland/Prairie/6892/internet.htm. 24 Juni 2008.
11:30)

2 Dengan perangkat komputer dan akses internet.

*Pengertian website dibahas pada Bab 2.

*Penulis menggunakan kata Cina, karena dalam hal ini tidak terbatas dalam pemelajaran bahasa
semata namun juga mencakup unsur kebudayaan Cina yang secara mendalam mempengaruhi
pemelajaran bahasa.
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Dengan rancangan pengajaran bahasa Cina melalui website, pemelajar dapat
mempelajari bahasa Cina tanpa harus terikat waktu dan tempat. Dengan demikian,
diharapkan website pengajaran bahasa Cina dapat menjadi sebuah alternatif
pemelajaran bahasa Cina bagi peminat bahasa Cina yang tidak dapat mengikuti kelas
reguler karena keterbatasan waktu. Media pengajaran bahasa Cina melalui website
juga dapat memfasilitasi pemelajar bahasa Cina yang ingin memperoleh pengetahuan
tambahan mengenai bahasa Cina. Disamping itu, biaya akses internet yang lebih
ekonomis dibandingkan biaya kursus® memungkinkan website dapat menjadi

alternatif media pemelajaran bahasa Cina.

1.2  Tujuan dan Batasan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah memaparkan rancangan
sebuah website pengajaran bahasa Cina berbasis kompetensi komunikatif yang
dikhususkan untuk melatih kemampuan mendengar dan berbicara bagi peminat
bahasa Cina usia dewasa tingkat dasar.

Penulis dalam penulisan ini akan membatasi penulisan pada, rancangan
website pemelajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing berbasis kompetensi
komunikatif untuk melatih kemampuan mendengar dan berbicara tingkat dasar

dengan menggunakan metode audio-visual (¥ Wr¥kshi ting fd), metode audio-

lingual (Wi ¥ ting shué fa), metode komunikatif (32 FsiZ jiaoji fd).

1.3 Metodologi Penulisan

Penulisan skripsi ini merupakan penulisan kepustakaan dengan menggunakan
sejumlah acuan ilmiah berupa buku referensi, artikel jurnal, dan artikel dari internet
yang berkaitan dengan topik pembahasan skripsi. Di samping itu, penulisan ini juga
menggunakan akses internet dalam perancangan website pengajaran bahasa Cina.

Penulisan ini bersifat aplikatif, artinya penulis berusaha menerapkan teori
untuk merancang sebuah website pengajaran bahasa Cina yang dapat membantu
pemelajar mempelajari bahasa Cina dengan lebih “fleksibel”. Penulis berusaha
memaparkan rancangan sebuah website pengajaran bahasa Cina dengan

mengumpulkan data kepustakaan, menyusun data-data tersebut, membuat kesatuan

! Dibahas pada Bab 2.
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dari data-data yang diperoleh, kemudian menyimpulkan apa yang didapat dari

kesatuan yang telah disusun tersebut.

1.5  Sistematika Penyajian

Bab | merupakan pendahuluan, mencakup latar belakang, tujuan dan batasan
penulisan, metodologi penulisan, dan sistematika penyajian.

Pada bab Il landasan teori tentang website yang akan dibagi menjadi
pengertian website secara umum, pengertian dan tujuan pengajaran bahasa Cina
melalui website, kemampuan media website dalam pengajaran bahasa Cina,
keuntungan pemelajaran bahasa Cina melalui website, beserta teori perancangan
website pengajaran bahasa Cina.

Bab Il landasan teori pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing yang
dibagi menjadi pengertian dan tujuan pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing,
karakteristik bahasa Cina dalam pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing,
strategi pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing, metode pengajaran bahasa
Cina sebagai bahasa asing melalui website, serta prinsip perancangan materi
pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing.

Bab IV rancangan website pengajaran bahasa Cina seperti, hasil rancangan
website “Belajar Bahasa Mandarin” secara umum, pengajaran pelafalan dalam
rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin”, contoh materi pengajaran dengan
tema berdasarkan kategori situasi dan tempat dalam rancangan website “Belajar
Bahasa Mandarin”, dan contoh latihan dalam rancangan website “Belajar Bahasa
Mandarin”

Bab V berisi tentang kesimpulan dari penulisan skripsi dan saran untuk

rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin”.
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BAB 2
WEBSITE DALAM PENGAJARAN BAHASA CINA

2.1  Pengertian Website Secara Umum

Website (disingkat web) atau World Wide Web (WWW) adalah sebuah
database (pangkalan data) dari rangkaian komputer di seluruh dunia. Website
menjembatani para penggunanya untuk mendapatkan berbagai macam informasi dari
mana saja. Dengan adanya website, berbagai informasi dalam bentuk tulisan,
gambar, suara, dan video dapat diakses oleh siapa saja yang memiliki komputer dan
akses internet, tanpa terikat oleh tempat dan waktu. (Steven Vaughan Nichols dkk,
1996)

Internet dan Web terus berkembang semakin baik. Dapat dikatakan bahwa
setiap harinya akan muncul berbagai macam jenis web baru dalam dunia internet."
Kemunculan web? dan perkembangannya yang sangat dinamis sebagai sebuah
teknologi, menimbulkan dampak hebat pada kehidupan manusia.®

Dalam bidang bisnis dan perekonomian, web telah membuka lapangan
pekerjaan atau lahan bisnis baru yang dapat dimanfaatkan oleh banyak orang”. Selain
itu, web juga berperan dalam bidang pendidikan. Web memberikan fasilitas kepada
pengguna web yang ingin menuntut ilmu melalui web. Hal ini terlihat dari adanya
perpustakaan berbasis website.® Selain itu web juga memfasilitasi penggunanya,

untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan adanya pengajaran melalui website.

!Steven Vaughan Nichols dkk,1996

Web mulai mengudara pada tahun 1992. Pada bulan Oktober 1993, terdapat lebih dari 200 server web
yang beroperasi, dan pada bulan Juni 1995, jumlah keseluruhan server web di Internet lebih dari 6,5
juta.( Galem Grimes,1996, him. 8)

*Tracy LaQuey,1997

A?ﬁ?’?TﬁSYéu Oifii.Rick Stout,1996

*Perpustakaan berbasis web memudahkan para pemelajar untuk menemukan materi pelajaran mereka
tanpa harus datang ke perpustakaan dan mencari bahan diantara tumpukan buku-buku. Pemelajar
dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan tanpa harus meninggalkan meja belajarnya. Pemelajar
hanya membutuhkan akses internet dan masuk ke dalam web, mereka dapat segera membaca materi
pelajaran, langsung dari layar komputernya.(Bruce A Shuman,2001)
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2.2  Pengertian dan Tujuan Pengajaran Bahasa Cina Melalui Website
Pengajaran bahasa Cina melalui website memiliki pengertian sebagai proses

pengajaran bahasa Cina yang berlangsung dengan memanfaatkan internet. Internet

bertindak sebagai media penyampaian dan website sebagai sarana untuk

menampilkan materi pengajaran. Sebagaimana pernyataan #X 4x%f Zhao Jinming

(2006, him.114) bahwa:

P SRR A AT SO R B R 2. XLk AT 4 P
7%, IERXURFEA BB TRTE o T CURAR 22 SRR — R AE A ROT B R PR —
Feo SAAAGEMN . Sesth, AR L S5l A5 ida, W
PASRAS ATy e HAr RN AT 285K, 4887 H Ok A shihy 2
Terjemahannya:

Rangkaian pengajaran bahasa Cina pada internet adalah mengajarkan
bahasa Cina melalui internet. Website seperti ini dapat dibagi menjadi dua jenis
yaitu rangkaian pengajaran formal dan mandiri. Tuntutan dalam rangkaian
pengajaran formal sama seperti tuntutan kurikulum regular yang biasa
diterapkan pada sekolah-sekolah. Pemelajar harus mendaftar, membayar uang
sekolah, menyerahkan tugas tepat waktu dan juga mengikuti ujian. Setelah
pemelajaran tuntas, pemelajar dapat memperoleh nilai. Sedangkan pada
rangkaian pengajaran mandiri tidak terdapat tuntutan apapun, semuanya

tergantung inisiatif pemelajar dalam melaksanakan pemelajaran.

Sesuai dengan kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa dalam pengajaran
bahasa Cina melalui website, pemelajar merupakan pemeran utama. Pemelajar
memegang kendali proses pemelajaran, sedangkan pengajar bersifat sebagai
fasilitator yang menyediakan materi pemelajaran. Materi pemelajaran ini akan
diterima oleh para pemelajar melalui website, untuk nantinya mereka pelajari secara
mandiri.

Pemelajaran bahasa Cina melalui website secara mandiri ini dapat

dikategorikan sebagai pemelajaran otodidak, sebagaimana yang diungkapkan oleh
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Ahmad Zamhari Hasan (2007, hlm. 2) dalam bukunya yang berjudul Belajar
Otodidak, dong!.

Belajar otodidak adalah upaya vyang dilakukan seseorang untuk
membaca,memahami, mengerti dan mendalami sesuatu, dengan melakukannya
sendiri. Prinsip utama dalam belajar otodidak adalah belajar sendiri, meski
dalam proses pembelajaran yang dilakukan terdapat unsur belajar pada orang
lain, namun maknanya bukan seperti belajar formal dengan dibimbing seorang

guru atau dosen secara langsung di ruang kuliah.

Dalam pemelajaran bahasa Cina melalui website, pemelajar secara mandiri
berupaya untuk belajar, tanpa didampingi oleh pengajar secara langsung. Sejalan
dengan pernyataan #X 4% Zhao Jinming (2006) bahwa pada pengajaran bahasa Cina
melalui website, pemelajar berada dalam kondisi belajar secara otodidak tanpa
adanya bimbingan langsung dari pengajar. Oleh sebab itu, agar pemelajar dapat
memiliki panduan dalam melakukan kegiatan pemelajaran melalui website,
sebaiknya terdapat langkah-langkah pemelajaran di dalam website tersebut.

Dalam buku yang berjudul How to be a successful on-line student, Sara
Dulaney Gilbert (2000) menyatakan bahwa, proses pemelajaran melalui website ini
bersifat informal, dalam arti pemelajar bisa datang kapan saja untuk belajar. Mereka
berkuasa untuk mengatur waktu belajar. Pemelajaran melalui website ini tidak
menuntut pemelajar, baik dari segi waktu, maupun tempat pemelajaran. Dapat
dikatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa Cina melalui website adalah agar
pemelajar dapat mempelajari bahasa Cina secara lebih “fleksibel”. Pengajaran
melalui website memberikan kebebasan waktu kepada para pemelajar untuk

mengatur waktu belajarnya sendiri (& 44 Zhao Jinming, 2006).
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2.3  Kemampuan Media Website dalam Pengajaran Bahasa Cina

Website memiliki kemampuan untuk menampilkan tulisan, gambar, suara,
dan video.'Selain itu, website juga memiliki beberapa kemampuan yang dapat
membantu pengajaran bahasa Cina antara lain, mempermudah komunikasi, dapat
menghemat biaya dan menjangkau komunitas yang luas, serta fleksibilitas waktu?.
Beberapa kemampuan website menurut Hendrawan® ini antara lain :

e Website dapat mempermudah komunikasi

Dalam proses pengajaran bahasa Cina melalui website, salah satu fasilitas
mempermudah komunikasi adalah media e-mail®. Media e-mail dapat dijadikan
sebagai media komunikasi antara pemelajar dan fasilitator.

Selain media e-mail, website sendiri juga dapat berfungsi sebagai media
komunikasi. Komunikasi melalui website dapat berlangsung di dalam website itu
sendiri, pengunjung website®> dapat mengirimkan pesan kepada tuan rumah® dari
sebuah website, dengan menggunakan fasilitas pengiriman pesan yang ada dalam
website.

Selain itu, internet memiliki fasilitas lain yang memungkinkan pemelajar dan
fasilitator dapat berkomunikasi, yaitu melalui Internet Relay Chat (IRC)’ atau
Internet messaging(IM). Fasilitas IRC atau /M ini dapat digunakan sebagai media

untuk mengadakan diskusi.

'Sara Dulaney Gilbert,2000

iHendrawan.Fungsi Website.http://www.hendrawan.com/004.html. (22 Feb. 2008. 13:04)

1bid

*Surat elektronik yang biasa disingkat sebagai ratel, ada juga yang menyebutnya sebagai pos
elektronik atau disingkat menjadi postel, namun lebih dikenal dengan sebutan Electronic mail
disingkat sebagai e-mail . E-mail adalah sarana surat menyurat yang menggunakan akses internet.
(Wikipedia. “Surat Elektronik.” http://id.wikipedia.org/wiki/Surat_elektronik (2 Feb. 2008. 14:56))
*Dalam website, setiap orang yang datang mengunjungi sebuah website adalah tamu. Kebanyakan
website menyediakan semacam buku tamu bagi para pengunjungnya. Buku tamu ini berfungsi
layaknya buku tamu biasa, pengunjung diminta untuk menginggalkan identitas dan komentarnya
terhadap website yang dikunjungi. Sedangkan Dalam website belajar bahasa Cina, pengunjung atau
tamu ini selanjutnya akan disebut sebagai pemelajar.

®Disebut juga sebagai Host atau tuan rumah. Tuan rumah adalah orang yang membangun website, tuan
rumah dapat mengubah, menambah ataupun mengurangi informasi yang ada dalam website. Tuan
rumah memiliki hak penuh untuk mengatur web nya. Dalam website belajar bahasa Cina tuan rumah
atau host adalah instruktur atau fasilitator bagi para pemelajar. Maka selanjutnya tuan rumah atau %ost
disebut sebagai fasilitator.

"Disingkat sebagai IRC adalah suatu bentuk komunikasi dalam internet yang diciptakan untuk
komunikasi kelompok di sebuah ruang diskusi yang disebut chat room atau channel (saluran). Selain
ruang diskusi yang dapat melibatkan banyak orang dalam satu ruangan. /RC juga memungkinkan
penggunanya berdialog secara pribadi dalam ruangan lain dengan bentuk yang sama. (Wikipedia.
Internet Relay Chat.http://id.wikipedia.org/wiki/Internet_Relay Chat (2 Feb. 2008. 14:57))
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e Website dapat menghemat biaya dan memiliki jangkauan komunitas luas

Biaya akses internet yang cukup terjangkau dibandingkan dengan biaya
kursus, memungkinkan website dapat menjadi media pemelajaran bahasa Cina yang
lebih ekonomis. ®

Jangkauan internet mencapai ke seluruh belahan dunia’. Dengan jangkauan
yang luas ini, pengajaran bahasa Cina melalui web dapat diikuti oleh setiap orang
Indonesia yang ingin mempelajari bahasa Cina secara “fleksibel” dan ekonomis
dimanapun mereka dapat mengakses internet.

e Website memberikan fleksibilitas waktu

Pemelajaran bahasa Cina berbasis website, memberikan keleluasaan bagi para
pemelajar untuk belajar kapan saja. Keleluasaan waktu inilah yang menjadi nilai
lebih bagi pemelajaran bahasa melalui website.

Disamping itu, dalam website pemelajaran bahasa Cina, penjelasan tertulis,
rekaman suara dan video dalam materi pemelajaran bahasa Cina dapat diperoleh di
dalam website dengan sebuah perangkat komputer. Untuk memutar rekaman suara
ataupun video, pemelajar tidak memerlukan perangkat seperti pemutar suara dan
video. Fasilitas seperti ini juga dapat membuat pemelajaran menjadi “fleksibel”,
karena pemelajar dapat melihat, mendengar dan menirukan apa yang mereka dengar

dari sebuah perangkat komputer.

2.4 Keuntungan Pemelajaran Bahasa Cina Melalui Website
Keuntungan pemelajaran bahasa Cina melalui website dapat terlihat dari
kondisi belajar aktif yang membuat pemelajar dapat belajar dengan inisiatif sendiri

(& 4% Zhao Jinming, 2006). Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, bahwa

pemelajar merupakan pemegang kendali utama sedangkan pengajar hanya bertindak

8 Sebagai contoh, Biaya kursus bahasa Mandarin dasar untuk para pemula, yang dirancang agar
peserta mampu menggunakan "Putonghua” (Bahasa Mandarin yang dipakai sehari-hari) dan mengerti
dasar-dasar penulisan huruf Han (aksara Cina). Lama belajar 14 Minggu (56 jam) Waktu Belajar:
Sabtu, 08.30-13.00 Biaya: Rp.825.000. (Brosur Lembaga Bahasa Internasional, Fakultas llmu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Depok)

Rata-rata biaya akses internet pada beberapa warnet di Margonda Depok (warnet Cluster dan The
Patch) per-jam: Rp.5.000,- (56 jam=Rp 280.000,-). Rata-rata biaya akses internet pada beberapa
warnet di Indralaya, Palembang ( warnet Adira, Internsiti, Hikma,Aws,) per-jam: Rp.3000,- (56 jam=
Rp.168.000,-). Rata-rata biaya akses internet pada beberapa warnet di Jambi ( warnet Telkom, Bine,
Rodea) per-jam: Rp.4000,- (56 jam= Rp.224.000,-)

%(Hasmadi. Apakah Interner?. http://www.geocities.com/Heartland/Prairie/6892/internet.htm. 24 Juni
2008. 11:30)
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sebagai fasilitator.

Selain itu Menurut Heidi Schweizer (1999), pemelajaran melalui website juga
dapat memenuhi empat kebutuhan dasar psikologi manusia, yaitu kebutuhan atas rasa
memiliki. Dalam hal ini adalah keinginan untuk berhubungan dengan orang lain,
menjalin persahabatan, dan diperhatikan oleh orang lain. Pemenuhan atas kebutuhan
psikologis ini, dalam pemelajaran secara melalui website diberikan oleh internet yang
dapat memfasilitasi penggunanya untuk berkomunikasi dengan orang lain.

Kebutuhan dasar psikologi yang berikutnya adalah kebebasan. Setiap orang
membutuhkan kebebasan untuk bertingkah laku dan berfikir tanpa dibatasi oleh
orang lain. Kebebasan untuk berpendapat, memilih, dan merealisasikan apa yang
ingin dicapai. Dalam pemelajaran melalui website, kebebasan adalah salah satu
kebutuhan yang pasti diperoleh oleh pemelajar. Pemelajar secara langsung memiliki
kebebasan untuk memilih kapan saja mereka ingin belajar. Selain itu, pemelajar juga
bebas mengeluarkan pendapat mereka tanpa harus takut akan menjadi pusat
perhatian. Pemelajar juga tidak perlu takut salah, sehingga mempengaruhi prestasi
mereka. Seperti yang dinyatakan olen Tomoaki Hara (2002) bahwa, kelas on-line
menyediakan suasana belajar yang terbuka. Oleh sebab itu, pemelajar dapat merasa
bebas untuk mengeluarkan pendapat tanpa perasaan takut akan menjadi pusat
perhatian.

Belajar melalui website juga memenuhi kebutuhan manusia akan power
(kemampuan). Kemampuan yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan yang
diperoleh melalui pengetahuan. Pemelajaran melalui website secara alamiah akan
memberikan banyak ilmu pengetahuan terhadap pemelajar. Pemelajaran melalui
website ini menggunakan teknologi internet, sedangkan internet sendiri adalah
sebuah gudang ilmu pengetahuan. Dengan demikian, pemelajar secara langsung akan
memperkaya diri dengan teknologi internet yang digunakan dalam pemelajaran ini.
Disamping itu, pemelajar dapat menelusuri berbagai bidang ilmu pengetahuan yang
terdapat dalam internet. Semakin banyak ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
pemelajaran melalui website ini, pemelajar semakin memiliki kemampuan dalam diri
mereka.

Kebutuhan psikologi yang keempat adalah kebutuhan akan kesenangan.

Pemelajaran melalui website dapat menjadi sebuah pemelajaran yang menyenangkan.
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Pemelajar dapat mengikuti suasana hati mereka dalam melaksanakan aktivitas
belajar. Situasi pemelajaran yang menyenangkan jauh lebih mengesankan dan
semakin memungkinkan pemelajaran tersebut akan menjadi sebuah pengalaman
belajar yang penting dan berarti.

Jika dibandingkan dengan materi ajar pada kelas konvensional yang terbagi
menjadi buku, kaset, cd , maka keunggulan website adalah kemampuannya yang
dapat mencakup materi pemelajaran (tulisan, gambar,rekaman suara, dan video)
dalam sebuah website. Dengan demikian, pemelajaran menjadi “fleksibel” karena
proses belajar-mengajar dapat berlangsung melalui sebuah perangkat komputer dan
koneksi internet. (X 4: %% Zhao Jinming, 2006)

2.5  Teori Perancangan Website Pengajaran Bahasa Cina

Berdasarkan teori perancangan website pengajaran bahasa Cina dalam buku
o} A T AL B 2 2 1) 52 B 9T Duiwai Hanyii JisuanjT Fiizhi Jidoxué de
Shijian Ydnjin yang ditulis oleh & <> %% Zhao Jinming (2006), untuk merancang
sebuah website pengajaran bahasa Cina diperlukan media penyampaian berupa
tulisan, gambar, suara, dan video (multimedia'®).

Menurut X 444 Zhao Jinming (2006, him. 3) pemanfaatan dua alat indera

terhadap penggunaan multimedia dalam proses pemelajaran menunjukkan hasil yang
lebih baik daripada penggunaan satu alat indera, berikut tabel penjelasannya:

Cara belajar Rata-rata ketahanan ingatan
Sekitar 3 jam Setelah 3 hari

Hanya dengan
60% 15%

pendengaran
Hanya dengan penglihatan 70% 40%

Pendengaran dan

90% 75%

pengelihatan

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam penggunaan multimedia, cara belajar

9 Multimedia merupakan penggabungan dari beberapa bentuk media berupa teks (tulisan), gambar,
suara, video. (Tech Terms.Multimedia. http://www.techterms.com/definition/multimedia. (25 Juni
2008. 14:38)
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dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatan memiliki rata-rata daya
tahan ingatan paling tinggi dibandingkan penggunaan satu indera. Maka dalam
perancangan website pengajaran bahasa Cina, sebaiknya menggunakan metode
pengajaran bahasa Cina yang dapat mendayagunakan penglihatan dan pendengaran.

Dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina, tulisan, gambar, suara, dan
video dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan pengajaran. Sebagai contoh, untuk
melatih kemampuan mendengar dan meniru dapat menggunakan rekaman suara.
Selain rekaman suara, juga dapat menggunakan video. Video dapat menampilkan
materi pengajaran yang dapat dilihat langsung oleh pemelajar, hal ini dapat
dimanfaatkan untuk melatih kemampuan mendengar dan pemahaman pemelajar
dalam menggunakan kalimat sesuai dengan situasi tertentu. Sedangkan untuk melatih
pemahaman pemelajar terhadap cara pelafalan dalam bahasa Cina, dapat
mempergunakan gambar letak artikulasi. (X &% Zhao Jinming, 2006)

Dalam hal materi pengajaran & 4>#4Zhao Jinming (2006) menyatakan bahwa
materi pengajaran dalam website pengajaran bahasa Cina dapat berubah atau
diperbaharui kapan saja sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, website yang
digunakan dalam perancangan website pengajaran bahasa Cina ini bersifat dapat
terus diperbaharui seperti web-blog atau web-jurnal™’.

Dengan adanya website yang dapat dijadikan sebagai media penyampaian
materi pengajaran, website pengajaran bahasa Cina dapat dirancang dengan
menggunakan metode dan strategi pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa kedua

yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

Y web-blog atau web-jurnal merupakan website yang biasanya dikelola secara individual oleh pembuat
jurnal tersebut. Web-jurnal dapat memuat tulisan, gambar, suara dan video. Web-jurnal biasanya
tersusun secara secara teratur (biasanya materi terbaru ditampilkan terlebih dahulu kemudian diikuti
materi yang lebih lama berdasarkan kronologi waktu). Kebanyakan web-jurnal dibuat berdasarkan
kategori tertentu. (Wikipedia.Blog.http://en.wikipedia.org/wiki/Blog. 24 Juni 2008 . 23:42)
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BAB 3
PENGAJARAN BAHASA CINA SEBAGAI BAHASA ASING

3.1 Pengertian dan Tujuan Pengajaran Bahasa Cina Sebagai Bahasa Asing

Pada dasarnya, pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing baik dalam
kelas maupun melalui internet memiliki pengertian yang serupa, perbedaannya
adalah pada media penyampaian pengajaran saja. %< 75 £ Zhii Fanghud (2006, hlm.7)

menyatakan bahwa:

XFANDUE B OEDUORAF WARRRE (R R 20, B RS
HERDEE R MR IR R, W HDUE 5 TR BT AL brfig
1o BICE R HARA R IR 2] & T AR 5 Fi.

Terjemahannya:

Pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing merupakan pengajaran
bahasa Cina bagi pemelajar dengan bahasa ibu nonberbahasa Cina.
Pengajaran ini menekankan pada pelatihan dan penguasaan terhadap
kemampuan menggunakan bahasa Cina, termasuk teknik dan kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Cina. Oleh karena itu, target pengajarannya
bukan agar pemelajar memahami dan menguasai pengetahuan tentang bahasa

tersebut.

Berdasarkan kutipan di atas, pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing
ditujukan bagi pemelajar nonberbahasa Cina atau pemelajar yang berbahasa ibu
selain bahasa Cina. Pengajaran bahasa Cina tidak menekankan pada pengetahuan

bahasa (i 5 %l1iRyiydn zhishi), namun lebih menekankan pada pengetahuan
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berbahasa (515 %11Rydnyii zhishi)." Oleh karena itu, kemampuan berkomunikasi
dalam pemelajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing merupakan landasan, sebelum
pemelajar dapat mendalami pengetahuan bahasa (i 5 yiiyan).

Pada dasarnya, pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing memiliki
hubungan yang dapat disetarakan dengan pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa
kedua. Menurut & ¥ Lii Bisong (1992), perbedaan antara bahasa Cina sebagai
bahasa kedua dan bahasa Cina sebagai bahasa asing terlihat dari lingkungan
pemerolehan bahasa tersebut. Sebagai bahasa yang diperoleh dan digunakan setelah
memperoleh bahasa pertama, pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa kedua juga
memiliki arti sebagai pengajaran bahasa yang dipelajari orang asing pada lingkungan
bahasa sasaran. Sebagai contoh, pemelajar dengan bahasa ibu adalah bahasa
Indonesia, mempelajari bahasa Inggris atau bahasa Cina di Indonesia, maka bahasa
Inggris dan bahasa Cina merupakan bahasa sasaran mereka (sebagai bahasa asing).
Sedangkan orang Indonesia atau orang Inggris mempelajari bahasa Cina di negara
Cina atau di lingkungan berbahasa Cina, maka bahasa Cina bertindak sebagai bahasa
kedua.

Tujuan utama mempelajari bahasa Cina sebagai bahasa asing maupun sebagai
bahasa kedua sebagian besar adalah untuk dapat berkomunikasi dalam bahasa Cina

dengan penutur asli. Menurut Xl ¥ Lt xun (2002, hlm. 58) sebagai berikut:

DOEAE A S il S BRI EEE B NG . AR PGE LA A
PURIWF B 5 S AT 78, B 5R1e I DOEREAT BRI RE T . B ik SJ DK
HICHRAZN ), RIER T1, BIRDGEI B RS FAR DUER UL 3

“Z{Eydn yii ” merupakan perkataan per kalimat yang keluar dari mulut manusia.yang tertulis dalam
buku juga merupakan perkataan per kalimat, maka tulisan dalam buku juga disebut sebagai “= iHydn
yii” .Sedangkan “ifi Sy ydn” merupakan sebuah sistem abstrak (pelafalan, tata bahasa, kosa kata)
dengan menggunakan “=1fydn yii” untuk menunjukkan wujudnya sebagai “if 5 yii yan”. Manusia
hanya dapat mendengar perkataan per kalimat yang keluar dari mulut, dan hanya dapat melihat
perkataan per kalimat yang tertulis. Dalam segala hal, manusia tidak dapat melihat maupun

mendengar “i% 5 yii yan” yang abstrak. Dalam “i =il yan” terdapat pelafalan, kosa kata, tata bahasa,

dan lain-lain, karakteristik ini berasal dari bahasa secara konkrit, merupakan pengintisarian dari
karakteristik bahasa konkrit. “i# Sy ydn” itu sendiri tidak terlihat, dan tak dapat didengar. Manusia
= O ="

hanya dapat melihat dan mendengar wujudnya melalui “5 i¥ydn yi”. Untuk menguasai “if5 = yii yan”,
setiap manusia harus melalui “= Fydn yi” terlebih dahulu. (5 WAFALii Bisong,1992, him. 3)
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» RGBT A E TSR o .

Terjemahannya:

Dapat dirangkum bahwa tujuan pemelajaran bahasa Cina sebagai
bahasa kedua adalah: untuk menguasai pengetahuan dasar bahasa Cina dan
untuk menguasai keterampilan dasar mendengar, berbicara, membaca dan
menulis dalam bahasa Cina: mengembangkan kemampuan menggunakan
bahasa Cina dalam berkomunikasi: memperkuat minat dan motivasi pemelajar
untuk mempelajari bahasa Cina, mengembangkan intelektual, mengembangkan
kemampuan mempelajari bahasa Cina secara mandiri: menguasai unsur
kebudayaan bahasa Cina, serta mengenal pengetahuan budaya dan kondisi

dasar negara Cina...

Berdasarkan kutipan di atas terlihat bahwa, tujuan dalam pemelajaran bahasa
Cina sebagai bahasa kedua maupun sebagai bahasa asing adalah untuk menguasai
kemampuan dasar berbahasa Cina. Untuk mencapai tujuan pemelajaran tersebut,
diperlukan teori pengajaran. Menurut X/J¥] Liu xun (2002), pengajaran bahasa Cina
sebagai bahasa kedua sangat ditentukan oleh karakteristik bahasa Cina yang akan

dipaparkan dalam sub-bab berikut.

3.2  Karakteristik Bahasa Cina dalam Pengajaran Bahasa Cina Sebagai

Bahasa Asing

Pada dasarnya, elemen bahasa Cina (lafal, kosa kata, tata bahasa, aksara)
memiliki karakteristik yang membedakan bahasa Cina dengan bahasa asing lainnya
seperti bahasa Inggris. Karakteristik bahasa Cina tersebut antara lain, adanya nada
dalam pelafalan, kosa kata dan pilihan kata yang sangat banyak, tata bahasa, serta
cara penulisan yang menggunakan karakter (I F-Hanzi)*. Keempat elemen bahasa
Cina ini disempurnakan oleh adanya aspek sosial dan budaya. Berikut adalah
penjelasan mengenai keempat elemen bahasa dan aspek sosial-budaya dalam bahasa

Cina:

2 X Lith x1in,2002:62
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3.2.1 Pelafalan

A WAKY Lii Bisong (1992) menyatakan bahwa pelafalan dalam pengajaran
bahasa Cina sangat penting. Mempelajari bahasa Cina harus memahami cara
pelafalan bahasa Cina. Pelafalan dalam bahasa Cina antara lain meliputi, konsonan,
vokal, dan nada.

Pelafalan dalam bahasa Cina memiliki beberapa karakteristik antara lain,
sebagian besar suku kata dalam bahasa Cina terdiri dari tiga bagian yaitu konsonan,
vokal dan nada.’ Selain itu, pada setiap suku kata tidak terdapat gabungan konsonan.
Dalam pelafalan bahasa Cina, tidak ditemukan konsonan pada akhir suku kata,
kecuali untuk konsonan /n/ dan /ng/. Sebagai contoh pada suku kata, /in, neng, rang,
shen, dan lain sebagainya.(# 150§ Yang Défeng, 1999).

Pelafalan dalam setiap bahasa berkaitan dengan organ pengucapan (& & a5 B
fayin qiguan) yaitu lidah, bibir, gigi, serta aliran udara. Apabila terjadi kesalahan
dalam cara pelafalan, maka lafal yang diucapkan akan kurang tepat. (- #4F8 Lii
Bisong,1992)

Dalam bahasa Cina, konsonan aspiratif dan nonaspiratif' sangat berpengaruh
dalam membedakan makna. Banyak pemelajar yang tidak dapat melafalkan keenam
konsonan aspiratif /p/, /t/, /k/, /q/, /ch/, /c/ dengan baik, atau seringkali pemelajar
terbalik dalam melafalkan konsonan aspiratif dengan nonaspiratif. Hal ini pada
umumnya terjadi karena dalam bahasa ibu pemelajar, tidak ada perbedaan lafal
aspiratif dan nonaspiratif. (5 #4#2 Lii Bisong,1992)

Dalam pelafalan, setiap suku kata bahasa Cina tidak hanya terdiri dari vokal
dan konsonan saja, tetapi juga memiliki nada. Nada dalam bahasa Cina berfungsi
membedakan makna kata. Bahasa Cina memiliki empat nada dan satu nada netral
yaitu, nada 1 (J1*Fyin ping) ma (nada tinggi merata), nada 2 (FH*V-ydng ping) ma

(nada meningkat tinggi), nada 3 (_I: 4 shang shéng) md (nada turun kemudian

? Beberapa vokal dapat berdiri sendiri membentuk sebuah suku kata, suku kata seperti ini disebut
sebagai Fy ffy & T | ling shengmii yinji¢ (suku kata nonkonsonan). Sebagai contoh:
an,ang,e,en,ai,ao,ei,ou. ( ’E |47 Lii Bisong,1992, hlm. 74)

* Bunyi konsonan aspiratif ;2% n?}/ song qi yin) dan bunyi konsonan nonaspiratif (Ti%_?nf',/ bu
song qi yin ) . Perbedaan antara keduanya adalah pada saat pelafalannya, konsonan aspiratif disertai
dengan dorongan udara dari mulut, sedangkan konsonan nonaspiratif tidak disertai dengan dorongan
udara dari mulut.
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meningkat tinggi), nada 4 (J:jHqu shéng) ma (nada sentakan, dari tinggi turun ke

bawah),dan nada netral (¢ 7 ging shéng) ma. (X\)¥) Liti Xiin, 2002)

3.2.2 Kosa Kata

Seperti yang dinyatakan oleh H 4A¥) Lii Bisong (1992) bahwa kosa kata
adalah kumpulan dari kata-kata dalam suatu bahasa. Setiap kata memiliki konsep
tertentu karena, setiap kata merupakan tanda atau nama yang diciptakan oleh
manusia bagi segala sesuatu yang ada di dalam kehidupan manusia. Konsep kata-
kata ini membentuk sebuah pengelompokkan kata, dan pada akhirnya membentuk
suatu sistem kosa kata. Sistem kosa kata ini diciptakan oleh manusia untuk membuat
penggolongan kata dan penamaan terhadap fenomena alam.

Selanjutnya & W2 Lii Bisong (1992) menyatakan bahwa sebagai sebuah

sistem, kosa kata dalam bahasa Cina memiliki karakteristiknya tersendiri antara lain,
kosa kata dalam bahasa Mandarin terdiri dari konsonan, vokal dan nada. Konsonan
dalam bahasa Cina merupakan bagian yang lebih sering muncul pada awal sebuah
suku kata. Sedangkan vokal merupakan bagian yang muncul setelah konsonan pada
sebuah suku kata. Melalui penggabungan antara konsonan dan vokal’ini, terbentuk
sebuah gabungan konsonan dan vokal yang menjadi dasar suku kata, sebagai contoh

pada konsonan /m/ dan vokal /o/, /ai/, /ei/, /ao/, /an/, fen/, /ang/, /eng/, /i/, /iao/, /ie/,

2% e 9% ¢c 9% ¢6 29 ¢ 9 e 2% ¢¢

an/, /in/, /ing/, /u/, menjadi “mo”, “mai”, “mei”, “mao”’, “men”, “man meng”
9 9 b b 9 b 9 9 b 9

(13 (13 (13 ISP,

mi”, “miao”, “mie”, “mian”, “min”, “ming”, “mu”. Vokal /a/ dapat bergabung

dengan konsonan /b/, /p/, m/, /t/, /d//t/, l, /W, /z/, Ic/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/, /g/, /k/,

2 e 99 ¢ 2

/h/,/w/, membentuk gabungan vokal dan konsonan “ba”, “pa”, “ma”, “fa”, “da”, “ta”,

(13 (13 2 (13

na”’ C‘la,” Za , Ca”’ “Sa”’ “Zha”, “Cha”’ “Sha”’ ‘Gga’9’ ‘Gka,” C‘ha,”

(13

wa”, dan
gabungan lainnya.

Setiap kata dalam bahasa Cina memiliki salah satu nada yang diambil dari
empat nada dasar dan satu nada netral. Kombinasi antara vokal, konsonan dan nada

ini membentuk suku kata yang berbeda-beda. Contoh pada gabungan konsonan /m/

> Bahasa Cina modern memiliki 35 vokal dan 21 konsonan. Gabungan antara vokal dan konsonan
dalam bahasa China jika dijumlahkan seluruhnya terdapat 395 gabungan yang berbeda. Julmah
sebanyak 395 gabungan inilah yang menjadi landasan seluruh suku kata dalam bahasa Cina
modern.( 2 WAFA Lii Bisong, 1992, him. 89)
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dan vokal /a/, bila dikombinasikan dengan nada yang berbeda, membentuk lima suku
kata yang berbeda : ma, md, md, ma, ma.°

Wy iU Yang Défeng (1999) memaparkan bahwa setiap kata dalam bahasa
Cina tidak hanya terdiri dari suku kata. Setiap suku kata dapat bergabung membentuk
makna kata yang baru ataupun hanya melengkapi makna kata satu sama lain, sebagai
contoh: Hifdianshi (televisi), F-HlshouT (telepon genggam), Hi 52 Fidianyingyuan
(bioskop). Kata & fa (kirim)i% song (kirim), bila digabungkan menjadi & i%fasong,
maknanya tetap sama yaitu mengirim. Atau kata ¥Sfign (tambah) dan kata Jlljia
menambah. Selain itu dalam kosa kata bahasa Cina terdapat penyingkatan kata,
sebagai contoh, Universitas Beijing (AL 51 K 2£béi jing da xué =1t Kbéi da), asosiasi
pers (WCE WEji zhé xié hui =ic V)i xié), Indonesia (Bl JE T Wyin du ni xi ya =
BN Jeyin ni), e-mail (FLF 1l Fdian zi you jian = fidian you).

Ciri khas kosa kata bahasa Cina yang cukup menonjol adalah banyaknya kata
bantu bilangan (& if]/iangci). Jumlah kata bantu bilangan dalam bahasa Cina sangat
banyak. Kata bantu bilangan ini memiliki kesesuaian dengan kata bendanya, karena
dapat membedakan jenis kata benda. Sebagai contoh, untuk meja, kertas, foto,
tempat tidur, menggunakan kata bantu bilangan 5K (zhang), untuk kendaraan seperti
mobil, motor, sepeda, menggunakan kata Bantu bilangan i (liang). #1514 Yang

Défeng (1999)

3.2.3 Tata Bahasa

Setiap bahasa memiliki pola dan aturan tersendiri yang digunakan untuk
menyampaikan maksud dari sebuah ucapan, pola inilah yang disebut dengan tata
bahasa (V% yifd).

Dalam bahasa Cina, tidak terdapat perubahan pola kalimat’. Hal ini terlihat

Dengan adanya penggabungan antara gabungan vokal dan konsonan beserta empat nada, membentuk
sekitar 1200 suku kata. (ibid, hlm. 90)

’ Disebut juga sebagai “iiil#RiEci gén yii (bahasa kata dasar)" atau "JGH A iEwii xing tai yii (bahasa
tanpa pola)" (% ‘2§ Lué anyuan,1999)
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pada tidak adanya indikasi perubahan antara orang dan waktu, jenis kelamin®, dan
jumlah pada penggunaan kata kerja. Sebagai contoh: 7X(S)%& (P) ni kan (kau lihat),
A1 1(S)E (P) tamen kan (kalian lihat), 4 K(K.Waktu) % (P) jin tian kan (hari ini
lihat). B R(K.Waktu)f& (P) ming tian kan (besok lihat), memiliki pola yang serupa,
tanpa terpengaruh pada perbedaan jumlah subyek maupun waktu. Dalam kata sifat
juga memiliki pola yang sama tanpa membeda-bedakan jenis kelamin. Contoh, %%
(112588 qin ai de ba ba (Ayah tercinta), 5% % W& Wqgin ai de ma ma (Ibu tersayang).
Pola kalimat tidak berubah pada subyek tunggal maupun subyek jamak. Contoh, .
(S.tunggal) /-2~ 4 ta shi xué shéng (Dia adalah siswa), f41(S.jamak) /&2~ ta men
shi xué shéng(mereka adalah siswa). (¥ %Y lué an yudn,1999)

Bahasa Cina dapat menggunakan sebuah pola kalimat yang berbeda untuk
mengutarakan makna kalimat yang berdekatan. Contoh: At JIS 5K AR I5CAE fs 7] HL T
ta bd nd zhang chudng fang zai fangjian I le, ABFRIRMILAE 5 0] . T na zhang
chudng ta fang zai fangjian li le, 5B MEE —IKIR fangjian Ii fang zhe yi zhang
chudng . Dari contoh di atas terlihat bahwa baik ftita, #5KIKnd zhang chudng,
maupun 5 0] H fidngjian Ii dapat diletakkan pada awal kalimat. (5 W42 Lii Bisong,
1992)

3.2.4 Aksara Han (Y F-Hanzi)

Sistem penulisan dalam bahasa Cina menggunakan aksara aksara han (3%
Hanzi). Hanzi memiliki tiga elemen utama yaitu: bentuk (fExing),bunyi (¥ yin),dan
makna ( X yi). Setiap hanzi memiliki bentuk, bunyi dan makna tersendiri. Bentuk

hanzi banyak diambil dari bentuk segala macam fenomena yang ada di alam yang
memberi makna pada fenomena alam tersebut. Sedangkan bunyinya terdiri dari
gabungan vokal, konsonan dan nada. Banyak hadnzi yang memiliki persamaan
pelafalan dan nada dengan makna yang serupa. Dalam hal ini sanzi memberikan
kemudahan untuk membedakan makna dengan pelafalan yang serupa. (XI|¥1] Liu

Xiin, 2002)

¥Kecuali kata ganti orang ketiga (dia) dalam penulisan. fl’ta digunakan untuk laki-laki, sedangkanZ{ita
digunakan untuk perempuan.
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Selanjutnya XI| ¥ Liz xun (2002) menjelaskan bahwa dalam pengajaran
bahasa Cina sebagai bahasa asing, hanzi merupakan elemen pengajaran bahasa Cina
yang sangat sulit dipelajari. Bagi pemelajar asing yang terbiasa dengan huruf alfabet
pada sistem penulisan dalam bahasa ibu mereka, maka sistem penulisan dengan
hanzi ini menjadi kendala yang cukup besar. Hal ini disebabkan karena, cara
penulisan hanzi memiliki ketentuannya sendiri. Untuk dapat menuliskan hanzi,
pemelajar harus mengingat langkah-langkah atau guratan dalam penulisannya.

Disamping itu, beberapa hanzi memiliki bentuk yang hampir sama, namun
pengucapan yang sama sekali berbeda sebagai contoh, Kda, dan Rqudn. Hal ini
mengakibatkan hanzi sulit dibedakan. Selain itu, menurut wikipedia’, untuk dapat
membaca dan memahami tulisan pada media cetak seperti koran, setidaknya
diperlukan sekitar 3000 ianzi. Jumlah hanzi yang sangat banyak ini merupakan salah
satu kesulitan dalam mempelajari bahasa Cina.

Oleh karena pengajaran aksara san yang cukup sulit maka, pengajaran aksara
han tidak termasuk dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina yang akan

dipaparkan dalam penulisan ini.

3.2.5 Kebudayaan dalam Berbahasa Cina

Bahasa memiliki hubungan yang sangat erat dengan kebudayaan. Bahasa juga
merupakan alat untuk menyebarkan kebudayaan, layaknya kaca dan bayangan yang
dipantulkannya, dapat dikatakan bahwa, tanpa bahasa maka tidak dapat memahami
kebudayaan, begitu pula sebaliknya. (4% &1 Yang Défeng,1999)

Budaya berkomunikasi dalam bahasa Cina, antara lain, kata sapaan.
Masyarakat Cina sangat memperhatikan usia, kedudukan dan hubungan kekerabatan.
Untuk menyapa orang yang lebih tua atau orang yang memiliki kedudukan lebih
tinggi, seseorang tidak boleh langsung menyebutkan nama orang yang bersangkutan.
Dalam kata sapaan, untuk menghormati pihak yang sedang diajak bicara. Masyarakat

Cina sering menyertakan profesi seseorang setelah nama marganya. Contohnya : 2%
I Li ldoshi (Guru Li), #<4: Hdn yishéng (Dokter Han), L1l Wang liisht
(Pengacara Wang). #1814 Yang Défeng (1999)

? Wikipedia.Chinese Character. http://en.wikipedia.org/wiki/Chinese_character. (30 Mei 2008. 1:30)
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Selain kata sapaan masyarakat Cina juga sangat memperhatikan cara
memberikan salam. Dalam kehidupan sehari-hari bertemu dengan orang lain adalah
suatu hal yang tak terelakkan, maka dari itu menyapa pada saat bertemu adalah
sebuah kebiasaan. Apabila seseorang bertemu dengan orang yang ia kenal tetapi
tidak menyapa, orang lain akan menganggap sombong atau merendahkan. Di negara
Cina, “fRUfnihdo” merupakan kata sapaan yang sering digunakan pada saat pertama
kali bertemu atau berkenalan dengan orang lain. Sedangkan untuk menyapa
seseorang yang telah dikenal sebelumnya, selain menggunakan kata “{X{fnihdo”,
juga dapat menggunakan kalimat basa-basi berdasarkan kegiatan yang sedang
dikerjakan oleh lawan bicara, sebagai contoh: A sedang membaca buku, B dapat
menyapa A dengan berkata “7E& 150 ? zai kan shii a? (sedang membaca buku ya?)
atau 7E F AT A TBWE? zai kan shén me shii ne? (sedang membaca buku apa?).
Pertanyaan semacam ini dikategorikan sebagai pertanyaan basa-basi, lawan bicara
tidak harus menjawab pertanyaan tersebut dengan pasti.

Unsur budaya dalam berkomunikasi tidak terlepas dari elemen bahasa Cina
yang telah dijelaskan di atas. Oleh sebab itu, untuk menyatukan elemen bahasa dan
unsur kebudayaan kedalam sebuah rancangan website pengajaran bahasa Cina,
diperlukan adanya strategi. Sub-bab berikut akan menjelaskan tentang strategi yang

digunakan dalam rancangan websife pengajaran bahasa Cina.

3.3  Strategi Pengajaran Bahasa Cina Sebagai Bahasa Asing

Untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing,
diperlukan strategi. Dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina dengan tujuan
melatih kemampuan mendengar dan berbicara, maka strategi pengajaran yang
dijabarkan di bawah ini dibatasi pada, pengajaran pelafalan, pengajaran kosa kata,

pengajaran tata bahasa dan pengenalan pengetahuan sosial budaya.Cina.
3.3.1 Pengajaran Pelafalan

Pelafalan merupakan materi pertama yang dipelajari sebagai dasar untuk

mempelajari cara berkomunikasi dengan bahasa Cina. Pengajaran pelafalan dapat
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dimulai dari Y5 hanyi pinyin'®. Dalam pengajaran & $f &5 hanyi pinyin,
pemelajar diajarkan bagaimana cara melafalkan vokal, konsonan serta gabungan
vokal dan konsonan.

Menurut = @ ¥4 Lii Bisong (1992), banyak pemelajar yang sering salah
melafalkan huruf pinyin dalam bahasa Cina. Cara pelafalan?i%& $}f % (Hanyii pinyin)
dalam bahasa Cina berbeda dengan pelafalan huruf bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris, untuk itu, pemelajar diberikan rekaman suara yang tepat mengenai cara
pelafalan pinyin bahasa Cina.

Selain itu, pemelajar juga diajarkan bagaimana cara melafalkan konsonan
aspiratif. Untuk menguji ketepatan pelafalan aspirasi pemelajar, dilakukan dengan
menginstruksikan kepada pemelajar untuk melafalkan konsonan aspiratif dengan
menggunakan bantuan secarik kertas. Apabila kertas tersebut bergerak pada saat
pelafalan aspiratif, maka pelafalan tersebut telah tepat.

Dalam pengajaran pelafalan bahasa Cina melalui website, terdapat instruksi
mengenai posisi lidah, gigi, bibir dalam pelafalan konsonan. Selain itu, untuk
memudahkan pemelajar dalam pelafalan, jika terdapat kemiripan antara cara
pelafalan konsonan bahasa Cina dengan bahasa ibu pemelajar maka diberikan contoh

pelafalan yang mirip tersebut. Seperti yang dinyatakan oleh X!zt Lin Xun (2002)

bahwa, dengan membandingkan antara pelafalan dalam bahasa sasaran dan bahasa
ibu pemelajar,dapat memudahkan pemelajaran pelafalan.Selain pengajaran vokal dan
konsonan, pengajaran pelafalan dilanjutkan dengan pengajaran nada.

Menurut X Z& Lin Xun (2002), pengajaran pelafalan dapat digabungkan

dengan pengajaran kosa kata, tata bahasa dan teks (percakapan). Hal ini dilakukan
atas pertimbangan bahwa pengajaran pelafalan tidak dapat dikuasai dalam waktu
singkat, namun untuk dapat menguasai pelafalan tersebut, pemelajar harus dibekali
dengan pemahaman secara umum sebagai tahap awal pemelajarannya. Oleh sebab itu,

pengajaran pelafalan dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina ini disajikan

W FE B (Hanyi pinyi)merupakan sistem fonetik bahasa Cina, yang dijadikan sebagai alat untuk
mentranskrip huruf han (33" Hanzi) ke dalam huruf latin.> 5 #5, (Hanyit pinyin) juga dijadikan
sebagai alat utama untuk mempelajari bahasa Cina. 1> 155 (Hanyu pinyin) dibuat oleh Lembaga
Pembaharuan Tulisan (LPT) Republik Rakyat Cina/ [[I[=" F-d%h =% [F)\'l%f (zhong gud wén zi gdi gé
wéi yudn hui). Pada tahun 1982, Persatuan Bangsa-Bangsa menetapkan 7~ 7 IF",(Hc‘myzZ pinyin)
sebagai alat untuk mentraskrip huruf han(y~ 3" Hanzi). (Oey Peng Kiat, 2000, him. 1)
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dengan memperkenalkan sistem Y iE$Hf &% hanyii pinyin, menjelaskan cara pelafalan

konsonan dan vokal serta pengajaran nada. Selanjutnya pengajaran dan latihan

pelafalan digabungkan dengan pengajaran kosa kata, tata bahasa dan percakapan.

3.3.2 Pengajaran Kosa Kata

Bahasa Cina memiliki sekitar 400.000-500.000 kata''. Jumlah kosa kata yang
sangat banyak ini tidak harus seluruhnya dikuasai oleh pemelajar bahasa asing.
Sejalan dengan pernyataan & 4% Zhao Jinming (2006, him. 13) bahwa: “H:5Z7E
BB T DOE B FEATE RN G, b N AT KSR AR, JC N AR S R
FH AR B AN [R) SO e FLBh RE AT VX, ..~ (Sebenarnya, setelah menguasai aturan
dasar tata bahasa Cina, juga harus memiliki kosa kata dalam jumlah besar untuk
dijadikan landasan, terutama harus menguasai perbedaan makna, fungsi dan cara
penggunaan kosa kata yang sering dijumpai.)

Pengajaran kosa kata tidak hanya menekankan pada hafalan dan penyetaraan
arti kata antara kosa kata bahasa sasaran dengan kosa kata dalam bahasa ibu.
Pengajaran kosa kata lebih menekankan pada pemahaman mengenai makna dan
penggunaan kosa kata tersebut. Oleh sebab itu, pengajaran kosa kata dapat
dikombinasikan dengan penjelasan kalimat yang umum digunakan pada percakapan.
Hal ini dikarenakan, pemelajar akan jauh lebih memahami makna sebuah kosa kata
apabila kosa kata tersebut berada dalam sebuah situasi bahasa yang konkret. (Vivian
Cook,1996)

Menurut X ¥Lii Xun (2002), pengajaran kosa kata seharusnya digabungkan
dengan penjelasan kalimat, sehingga pemelajar dapat menguasai penggunaan kosa
kata yang diajarkan berdasarkan situasi materi pengajaran yang diperoleh. Karena
makna dan penggunaan sebuah kosa kata dapat dipahami lebih jelas apabila kosa
kata tersebut berada pada sebuah kalimat.

Kosa kata pada rancangan website pengajaran bahasa Cina ini disesuaikan
dengan batasan jumlah kosa kata untuk tingkat dasar sesuai dengan yang terdapat
dalam buku Y5 7K V1IN 550 KN Hanyii shuiping cthui hanzi déngji dagang
(1992).

YW= Livi X4in,2002, hlm.161
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3.3.3 Pengajaran Tata Bahasa

Tata bahasa merupakan sebuah aspek yang khusus dan penting dalam sebuah
bahasa. Tata bahasa bersifat sistematis dan efeknya akan jelas terlihat dalam sebuah
komunikasi (Vivian Cook,1996), artinya jika dalam sebuah kalimat terdapat
kesalahan tata bahasa, dapat mengakibatkan komunikasi tidak berjalan lancar.

Penny Ur (2000) menyatakan terdapat pendapat bahwa tata bahasa
merupakan pengetahuan yang bersifat intuitif. Tata bahasa bukanlah hal yang utama
dalam pemelajaran bahasa asing, karena dengan latihan secara intensif, pemelajar
dapat memahami tata bahasa tujuan secara alamiah.

Namun tanpa pengajaran mengenai tata bahasa, pemelajar akan kesulitan
menentukan pola pembentukan kalimat. Sebenarnya hal terpenting dalam pengajaran
bahasa Cina sebagai bahasa asing bukanlah penting atau tidaknya mengajarkan tata
bahasa, melainkan apakah pengajaran mengenai tata bahasa dapat membantu
pemelajaran bahasa menjadi lebih baik.

XNz Li Xun (2002) menyatakan bahwa, menguasai tata bahasa sangat
menguntungkan bagi pemahaman dalam penggunaan bahasa. %< 75 £ Zhii Fanghud

(2006) menilai bahwa tata bahasa merupakan salah satu dari tiga unsur penting
dalam sebuah bahasa (lafal, kosa kata, tata bahasa). Tata bahasa mengacu kepada
aturan dalam menggabungkan kata-kata untuk membuat sebuah kalimat.

Dalam pengajaran bahasa Cina melalui website berbasis kompetensi
komunikatif, tata bahasa merupakan tambahan pengetahuan. Pengajaran tata bahasa
tidak akan mendominasi keseluruhan materi pengajaran. Apabila terdapat kalimat
yang memerlukan adanya penjelasan mengenai tata bahasa, maka tata bahasa akan
dijelaskan sebelum contoh percakapan. Penjelasan mengenai tata bahasa ini akan

dimulai dari tata bahasa yang lebih mudah dan disesuaikan dengan materi ajar. (= 1%

FALii Bisong,1992)

3.3.4 Pengetahuan Sosial dan Budaya
Pengajaran bahasa Cina berbasis kompetensi komunikatif, tidak cukup hanya
menguasai unsur linguistik saja (lafal, kosa kata dan tata bahasa) namun diperlukan

adanya pengajaran mengenai penggunaan bahasa tersebut dalam situasi nyata. (XI|Z&
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Liu Xun,2002)

Penting bagi pemelajar untuk memahami ketepatan penggunaan sebuah
kalimat sesuai dengan kegiatan komunikasi yang ingin dilaksanakan. Kegiatan
berkomunikasi seperti menyapa, berkenalan, memesan makanan dan lain sebagainya
tidak cukup hanya mengandalkan pengetahuan pelafalan, kosa kata dan tata bahasa,
namun juga perlu adanya pengetahuan sosial dan budaya bahasa sasaran. Ketika
berkomunikasi, meskipun pendengar mengerti apa yang dikatakan oleh pembicara,
namun tanpa pengetahuan sosial dan budaya belum tentu benar-benar dapat
memahami maksud sesungguhnya yang ingin diutarakan oleh lawan bicara. Sebagai
contoh, dalam kebiasaan masyarakat Cina, kalimat "zt T % ? chi fan le méi (Sudah
makan?), sering digunakan sebagai kata sapaan. Perkataan ini biasanya hanya
sekedar basa-basi, dan bukan bermaksud untuk mengajak makan bersama.

Dengan adanya pengetahuan berkaitan dengan pelafalan, kosa kata dan tata
bahasa, ditambah dengan pengetahuan sosial dan budaya bahasa sasaran maka
komunikasi dengan bahasa asing dapat berlangsung dengan lebih baik. (Vivian
Cook,1996)

Unsur kebudayaan dalam pemelajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing yang
terlihat dalam teks percakapan, kosa kata, dan penjelasan pada setiap materi ajar
yaitu, budaya berkomunikasi masyarakat Cina pada percakapan sehari-hari seperti,
menyapa, menanyakan nama, memesan makanan, dan lain-lain. Adanya pengenalan
terhadap budaya Cina membuat pemelajar asing yang memiliki budaya dan
kebiasaan yang berbeda, dapat memahami kebiasaan dan cara berfikir masyarakat
cina.

Strategi untuk pengajaran beberapa elemen bahasa beserta aspek sosial dan
budaya di atas, dapat terlaksana dengan menggunakan metode pengajaran bahasa
Cina sebagai bahasa asing. Sub bab selanjutnya akan memaparkan metode apa saja
yang digunakan dalam menjalankan strategi pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa

asing melalui website.
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3.4 Metode Pengajaran Bahasa Cina Sebagai Bahasa Asing dalam
Rancangan Website Pengajaran Bahasa Cina
Metode pengajaran merupakan hasil dari pengalaman yang diperoleh dalam
suatu proses belajar-mengajar. Kekurangan dan kelebihan dari sebuah proses belajar-
mengajar akan menjadi patokan bagi terbentuknya metode pengajaran yang lebih

baik. Seperti yang dinyatakan oleh 2% 754 Zhii Fanghud (2006, him. 8) bahwa:

W E BRI IR 5 2 A R A, SOREER N F
FR MRS o REANDUTE B T A ST USSR TR S AR B R IR
W7, T Bh5E 8 s S BUAEEL . W ANE E HUAE N Riis
HE SRR NGBS KT

Terjemahannya:

Teori pengajaran bahasa diperoleh dari praktek pengajaran bahasa,
yang kemudian akan digunakan lagi untuk praktek pengajaran tersebut. Melalui
praktek pengajaran tersebut, pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing
dapat membuktikan tepat tidaknya teori pengajaran tersebut. Hal ini dapat
membantu menyempurnakan teori pengajaran; dan melalui pemanfaatan
penyerapan teori pengajaran bahasa sebagai bahasa asing, dapat meningkatkan

mutu pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing.

Atas pertimbangan penggunaan website (hlm.11) dalam perancangan website
pengajaran bahasa Cina, maka metode pengajaran yang dipakai dalam rancangan
website pengajaran bahasa Cina Audio-visual (FWrikshi ting fd), metode Audio-
lingual (WFii¥)iting shuo fi), metode komunikatif (32 Frik jido ji fi).

Beberapa metode tersebut digunakan dalam pengajaran bahasa Cina melalui
website, karena website yang digunakan sebagai media pengajaran, memiliki
beberapa fasilitas yang dapat menunjang pengajaran bahasa Cina berbasis web.
Beberapa fasilitas tersebut yaitu, fasilitas untuk menampilkan tulisan,gambar, musik,

dan video.
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Sedangkan untuk metode komunikatif digunakan dalam pengajaran bahasa
Cina berbasis website, karena tujuan pengajaran melalui website ini adalah
kompetensi komunikatif, oleh sebab itu materi pengajaran bahasa Cina berbasis
website ini dikategorikan dengan tema berdasarkan situasi dan tempat.

Berikut adalah uraian mengenai metode Audio-visual (MWTikshi ting fd),

metode Audio-lingual (Wi ik ting shué fd), metode komunikatif (3 F5i2: jido ji fi).

3.4.1 Metode Audio-visual (FRWTikshi ting fd)

Pemelajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing berbasis website menggunakan
metode audio-visual "> (¥ W ¥ shi ting fd). Metode audio-visual merupakan
penggabungan antara penglihatan dan pendengaran untuk melaksanakan
pemelajaran bahasa asing.

Dalam pemelajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing, metode audio-visual
memiliki beberapa kelebihan antara lain, dapat menstimulasi indera penglihatan,
pendengaran pada saat pemelajaran bahasa. Melalui kombinasi antara suara dan
gambar, dapat membuat pemelajar secara langsung menghubungkan bahasa yang
didengar dengan situasi nyata. (#8 F ¢, A~ Xu Ziliang, Wit Rénfii,2004)

Pengelihatan dan pendengaran adalah dua indera manusia yang sangat
penting, ketika menerima rangsangan bahasa asing, kedua indera ini akan bereaksi.
Metode Audio-visual menggabungkan antara gambar dan suara, kemudian
mengirimkan kedua hal ini kepada indera pendengaran untuk diterima dan dapat
menimbulkan = respon. Dalam metode ini indera penglihatan benar-benar
dimanfaatkan. Ketika menerima rangsangan dari gambar dan suara, intensitas reaksi
yang dihasilkan dapat membangun sebuah kondisi refleks, dimana pendengar akan
merasakan sesuatu yang tidak asing. Oleh karena itu ketika muncul sebuah gambiar,
otak pemelajar akan bereaksi untuk menjelaskan makna dan bunyi dari apa yang
dilihatnya. (TR 1%, RAZH Xu Ziliang, Wit Rénfi1,2004)

Metode Audio-visual menitikberatkan pada pengajaran lisan. Metode Audio-

visual mempergunakan rekaman suara untuk melatih keterampilan lisan, seperti kosa

“Metode audio-visual pertama kali diterapkan di Saint Cloud,Prancis pada abad 20 tahun 50-an, ini
merupakan sebuah cara untuk mengajarkan bahasa Prancis dalam waktu singkat kepada masyarakat
asing dewasa yang ada di Perancis pada saat itu. (ibid, hlm. 24)
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kata yang dipergunakan sehari-hari dan struktur kalimat standar'. Sejalan dengan
perhatian utama metode audio-visual terhadap pelatihan keterampilan lisan ini,
metode audio-lingual dan metode komunikatif dapat dikombinasikan dengan metode

pengajaran audio-visual.

3.4.2 Metode Audio-lingual (Wi iikiting shué fi)

Audio-lingual method (Wi i1 ting shué fd) merupakan metode pengajaran
bahasa kedua yang muncul di Amerika pada abad ke-20 tahun 40-an. Metode audio-
lingual menekankan pada pelatihan struktur dan bentuk kalimat secara berulang-
ulang untuk melatih kemampuan lisan dan mendengar. Dasar teori metode Audio-
lingual 1ini adalah menggunakan bahasa percakapan (bahasa lisan) untuk
menjalankan pengajaran bahasa. Oleh sebab itu, metode Audio-lingual ini
menekankan bahwa, pemelajaran bahasa kedua harus dimulai dari pengajaran bahasa
lisan. (R ¥5¢, AW Xu! Ziliang, Wi Rénfit,2004)

Kegiatan berkomunikasi dalam kehidupan manusia bergantung pada bahasa
lisan(F i ydanyu). Bahasa lisan memiliki unsur-unsur bahasa yang tidak dimiliki
oleh bahasa tulisan seperti intonasi, jeda, penekanan. Oleh sebab itu, pengajaran
bahasa dengan metode audio-lingual menitik beratkan pada pengajaran mendengar
dan berbicara. Pengajaran bahasa dimulai dengan mendengar dan dilanjutkan dengan
latihan berbicara. Melalui latihan mendengar dan berbicara, pemelajar dapat secara
alamiah mempergunakan bahasa yang telah dipelajari. Untuk dapat membuat
pemelajar secara alamiah menguasai bahasa sasaran sangat bergantung pada
rangsangan pendengaran yang dilakukan secara berulang-ulang. Rangsangan
pendengaran ini menimbulkan reaksi yang akan membentuk kebiasaan berbahasa.
Oleh sebab itu, metode audio-lingual menekankan bahwa pemelajar harus
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan latihan meniru, menghafal,
dan berdialog secara berulang-ulang. (1% 1 5¢, %A~ Xu Ziliang, Wit Rénfi1,2004)

Pengajaran dengan metode audio-lingual ini memiliki tahap-tahap
pemelajaran, menurut W.F. Twaddell (1% 15, %A= F] Xt Ziliang, Wi Rénfii, 2004)

terdapat beberapa tahapan pengajaran dengan metode audio-lingual antara lain:

3 1bid, hlm. 25
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mengenal, menirukan, mengulang, dan memilih. Dari keempat tahap pengajaran ini
membentuk tahap latihan tersendiri antara lain: latthan meniru, mengingat dan
percakapan.

Dalam metode audio-lingual, latihan meniru dan mengingat diperoleh dari
mendengarkan contoh suara dari materi yang diajarkan, kemudian pemelajar
menirukan contoh suara tersebut secara berulang-ulang sampai mereka selalu
mengingat dengan apa yang mereka dengan dan tirukan. Sedangkan pada latihan
percakapan, dapat dengan meminta pemelajar untuk menyelesaikan percakapan yang

rumpang.

3.4.3 Metode Komunikatif (A2 P72 jido ji fii)

Menurut 7KV % Zhang Yajin (1990) Metode komunikatif (32 5 i%jido ji fi)"
merupakan sebuah metode pengajaran yang memusatkan perhatian pada pelatihan
keterampilan berkomunikasi.

Selanjutnya 5K W. 4% Zhang Yajin (1990) menyatakan bahwa, metode
komunikatif menganggap bahwa, suatu bahasa yang digunakan oleh masyarakat
mengandung dua pokok, yaitu: "mengatakan apa" dan "bagaimana mengatakannya".
Mengatakan apa merupakan bentuk pernyataan bahasa dalam komunikasi.

Metode komunikatif mengedepankan gagasan, dilanjutkan dengan cara
mengungkapkan gagasan tersebut. Gagasan yang biasanya ingin disampaikan oleh
manusia seperti bertanya, menyampaikan salam, meminta sesuatu, meminta maaf
dan lain-lain.

Metode komunikatif sangat mementingkan pelatihan keterampilan
komunikasi pemelajar, untuk itu metode komunikatif mendukung bahwa materi ajar
seharusnya dirancang berdasarkan dengan memberikan materi pelajaran yang dapat
diterapkan dalam pelaksanaan komunikasi."

Berkaitan dengan pengajaran bahasa berbasis kompentensi komunikatif,

menurut Jack C. Richards dan Willy A. Renandya (2002), pengajaran bahasa

“Disebut juga sebagai national approach (7 7% 1%), dan juga functional approach (Mfitik).
Functional approach merupakan metode pengajaran bahasa asing yang pertama kali muncul di
daratan australia pada tahun 70-an. Pendirinya ialah seorang ahli bahasa berkebangsaan inggris D.A.
Willkins. perwakilan dari J.A. Van EK dari Belanda, L.G. Alexander dari Inggris, H.G Widdowson,
dan lain-lain. .(5K V. 4% Zhang Yajiin,1990, hlm. 78)

" Ibid
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berbasis kompetensi komunikatif tidak begitu menekankan pada Grammatical
competence '° | namun lebih menekankan pada sociolinguistic competence '’
Grammatical competence dalam hal ini mengacu pada pelafalan, kosa kata, dan tata
bahasa. Metode komunikatif mengurangi tuntutan terhadap keakuratan struktur
bahasa. Hal ini dikarenakan, apabila pengajaran hanya terfokus pada Grammatical
competence, maka tidak dapat melatih keterampilan pemelajar dalam menghasilkan
kalimat yang tepat. Maka keterampilan ini sejalan dengan sociolinguistic
competence. Sociolinguistic competence mengutamakan agar pemelajar dapat
berbicara sesuai dengan situasi komunikasi yang sedang berlangsung. Pemelajar
dapat menyesuaikan pilihan kata kalimat dan intonasi, menurut situasi dan lawan
bicara.

Strategi dan metode-metode pengajaran yang dijelaskan pada sub bab di atas
digunakan untuk menyampaikan materi pengajaran kepada pemelajar. Berikut adalah
penjelasan mengenai prinsip perancangan materi pengajaran bahasa Cina sebagai

bahasa asing.

3.5  Prinsip Perancangan Materi Pengajaran Bahasa Cina Sebagai Bahasa
Asing Menurut XI|¥] Liti Xuin
Materi ajar merupakan pegangan bagi pengajar maupun pemelajar. Materi
pengajaran memainkan peranan yang sangat penting dalam proses belajar-mengajar.
Materi pengajaran mewujudkan dua hal penting yang menjadi dasar pengajaran

bahasa yaitu, apa yang diajarkan serta bagaimana cara mengajarkannya.

1 Grammatical competence merupakan kemampuan untuk mengenali dan menghasilkan struktur
gramatikal yang berbeda dalam sebuah bahasa dan mempergunakannya dalam berkomunikasi secara
efektif.

(SIL International. What is Grammatical Competence?.
http://www.sil.org/lingualinks/languagelearning/otherresources/gudlnsfralnggandcltrlrnngprgrm/whati
sgrammaticalcompetence.htm. (1 Juli 2008. 12:00))

7 Sociolinguistic competence merupakan kemampuan untuk menginterpretasikan makna sosial dari
berbagai macam pilihan kata, kalimat maupun intonasi dalam sebuah bahasa dan dapat
mempergunakannya dalam situasi komunikasi dengan makna sosial yang tepat. Sebagai contoh:
dalam bahasa Cina, untuk menanyakan nama seseorang yang lebih tua atau lebih dihormati dapat
menggunakan kalimat 15 W] & 51 2k ? (Qing wen nin gui xing?) atau G AFKNTLE? (W6 zénme
chénghii nin?). Sedangkan untuk menanyakan nama kepada orang yang lebih muda atau teman sebaya
dapat menggunakan kalimat /R0t 4 47 2 (ni jido shénme mingzi?).

(SIL International. What is Sociolinguistic Competence?.
http://www.sil.org/lingualinks/LANGUAGELEARNING/OtherResources/GudlnsFrALnggAndCltrLr
nngPrgrm/WhatlsSociolinguisticCompetenc.htm (1 Juli 2008. 12:30))
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Materi pengajaran juga merupakan cerminan dari tujuan pengajaran, tuntutan
pengajaran, serta metode pengajaran yang digunakan dalam proses belajar-mengajar.
Oleh sebab itu, dalam perancangan materi pengajaran, terdapat beberapa prinsip
yang membuat materi pengajaran tersebut efektif bagi pengajar dan pemelajar.
Menurut XIZ& Liu Xun (2002), beberapa prinsip perancangan materi pengajaran
tersebut adalah, prinsip ketepatan(£l' X[ zhén dui xing), kegunaan (SZHVE shi
yong xing), dan menarik (BREENE gu wéi xing).

Dilihat dari prinsip ketepatan(¥t %4 zhén dui xing), maka materi pengajaran
dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik sasaran pengajaran yang
berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena, sasaran pengajaran atau pemelajar,
memiliki karakteristik yang berbeda, sebagai contoh: perbedaan usia. Materi
pengajaran untuk pemelajar usia dewasa tidak bisa disamakan dengan materi
pengajaran untuk pemelajar dengan usia kanak-kanak. Karena apabila anak-anak
disuguhi materi pengajaran untuk usia dewasa yang lebih banyak berisi tulisan
daripada gambar, maka pengajaran akan menjadi tidak efektif. Begitu pula
sebaliknya, pemelajar dengan usia dewasa dapat mencerna penjelasan melalui tulisan
lebih baik dari pada anak-anak.

Selain perbedaan usia pemelajar, perbedaan tujuan pemelajaran juga dapat
menjadi salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan materi ajar.
Materi ajar dengan tujuan profesi seperti untuk tujuan bisnis sangat berbeda dengan
materi ajar untuk tujuan yang bersifat sementara seperti berlibur. Apabila materi ajar
tidak disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar, maka tujuan pemelajaran menjadi
sulit tercapai.

Selain mempertimbangkan usia dan tujuan pemelajaran, materi pengajaran
juga harus mempertimbangkan tingkat kemampuan bahasa pemelajar. Pemelajar
tingkat dasar tentu saja akan kesulitan mengikuti materi ajar untuk tingkat lanjut.
Sebaliknya, pemelajar tingkat lanjut akan merasa bosan apabila disuguhi materi ajar
tingkat dasar.

Dilihat dari prinsip kegunaan(5E H4: shi yong xing), maka materi pengajaran
berangkat dari kebutuhan pemelajar. Jika kebutuhan pemelajar adalah untuk
berkomunikasi, maka materi pengajaran berisi mengenai hal yang dapat segera

dipergunakan oleh pemelajar dalam berkomunikasi, sebagai contoh: situasi yang
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sering dijumpai ketika berkomunikasi adalah, berkenalan, menyapa dan lain
sebagainya. Materi pengajaran harus didasarkan oleh kehidupan nyata, dan harus
realistis. Dimulai dari tingkat dasar, materi pengajaran sedapat mungkin didasari oleh
bahan-bahan ajar yang biasa muncul dalam kehidupan nyata dan disesuaikan dengan
tingkat kemampuan pemelajar.

Selain berdasarkan prinsip ketepatan dan kegunaan, materi pengajaran yang
disajikan secara menarik dapat menjadi motivasi dan memupuk rasa ingin tahu yang
lebih besar bagi pemelajar. Hal ini sejalan dengan prinsip menarik (BRI gu wei
xing). Penyajian materi pengajaran secara menarik dapat meringankan kesulitan-

kesulitan yang ditemui pemelajar dalam proses pemelajaran. Menurut XI|Z# Liy Xiin

(2002), untuk membuat materi pengajaran menjadi lebih menarik, dapat dengan
menggunakan bahan ajar yang diberikan untuk anak-anak. Bahan ajar untuk anak-
anak ini dapat berupa: gambar kartun, video, maupun lagu.

Materi pengajaran yang menarik, berkaitan langsung dengan prinsip
kegunaan yang telah dijelaskan sebelumnya. Materi pengajaran yang berhubungan
dengan kehidupan nyata dan dapat segera digunakan oleh pemelajar lebih menarik
bagi pemelajar, khususnya pada pemelajar tingkat dasar.

Selain itu, menambahkan pengetahuan sosial dan budaya bahasa sasaran
dapat membuat materi pengajaran menjadi semakin menarik. Kebanyakan pemelajar
bahasa Cina menaruh ketertarikan pada kebudayaan Cina. Pengetahuan sosial dan
budaya Cina selain menarik juga dapat menambah pengetahuan dan
menyempurnakan pemerolehan bahasa bagi pemelajar.

Materi pengajaran yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip tersebut di
atas, disampaikan kepada pemelajar melalui metode metode audio-visual (FEWTi5
shi ting fd), metode audio-lingual (Wr5:1% ting shué fi), dan metode komunikatif (58
%1% jidao ji fd) yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Dengan metode-
metode tersebut dan strategi pengajaran bahasa Cina, dapat membentuk rancangan
website pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing.

Rancangan website pengajaran bahasa Cina menggunakan teori pengajaran
bahasa Cina sebagai bahasa asing yang telah dijabarkan di atas, diseuaikan dengan
teori perancangan website pengajaran bahasa Cina yang telah dibahas pada bab 2.

Kombinasi teori perancangan website pengajaran bahasa Cina dan teori pengajaran
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bahasa Cina sebagai bahasa asing menghasilkan sebuah rancangan website

pengajaran bahasa Cina yang akan dijelaskan pada bab selanjutnya.
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BAB 4
RANCANGAN WEBSITE PENGAJARAN BAHASA CINA

4.1  Hasil Rancangan Website Pengajaran Bahasa Cina Secara Umum
Sesuai dengan pernyataan 4% Zhao Jinming (2006) yang telah dibahas
pada bab dua (hIm. 6). Maka dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina

("Belajar Bahasa Mandarin'”

) terdapat panduan cara belajar yang berisikan langkah-
langkah pemelajaran melalui website tersebut. Disamping itu, rancangan website
“Belajar Bahasa Mandarin” berisikan materi pengajaran, mulai dari pengajaran
pelafalan yang dibagi menjadi contoh pengajaran konsonan dan vokal, serta
pengajaran nada. Setelah pengajaran pelafalan, dilanjutkan dengan contoh materi
pengajaran berdasarkan kategori situasi dan tempat beserta latihan yang akan dibahas
secara lengkap pada sub-bab berikutnya.

Contoh materi yang tertera pada gambar dalam bab ini merupakan rancangan

website “Belajar Bahasa Mandarin” yang dapat diakses pada: www.mandarin.web.id.

4.2  Pengajaran Pelafalan dalam Rancangan Website “Belajar Bahasa

Mandarin”

Menurut & 248 Lii Bisong (1992) dalam pengajaran bahasa, pengajaran
pelafalan menduduki posisi yang sangat penting. Demikian halnya dalam pengajaran
bahasa Cina, pelafalan merupakan landasan bagi pemelajar untuk mempelajari
bahasa Cina. Oleh sebab itu, pelafalan merupakan materi pengajaran yang paling
dasar dan yang pertama kali diperoleh oleh pemelajar dalam rancangan website
pengajaran bahasa Cina. Dalam rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin”,
pengajaran pelafalan dibagi menjadi dua bagian yaitu, pengajaran konsonan dan
vokal, serta pengajaran nada. Berikut adalah pembahasan mengenai kedua bagian

pengajaran pelafalan tersebut.

! “Belajar Bahasa Mandarin” merupakan nama dari website yang khusus mengajarkan bahasa Cina.
Website ini dapat diakses pada, www.mandarin.web.id. Kata Mandarin dalam penamaan website ini
dipergunakan atas pertimbangan, “bahasa Mandarin” secara spesifik mengacu pada bahasa nasional
Negara Cina yaitu%iill ifipuitonghua.
Wikipedia.Mandarin(Linguistics).http://en.wikipedia.org/wiki/Mandarin_(linguistic). (23 Juni 2008.
21:12)
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4.2.1 Pengajaran Konsonan dan Vokal

Seperti yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya (him. 20) bahwa,
pelafalan dalam bahasa Cina terdiri dari gabungan vokal, konsonan, dan nada.
Pelafalan dalam pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing tidak dapat terlepas
dari PEHFE (Hanyi pinyin).

Dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina, pengajaran pelafalan
dimulai dari pengenalani¥ i&Hf35 (Hanyii pinyin)'. Tujuan dari pengenalan W iEHf
& (Hanyu pinyin) adalah agar pemelajar dapat mengenal sistem fonetik bahasa Cina
sebelum mulai mempelajari bagaimana cara melafalkan kata-kata dalam bahasa Cina.
Berikut adalah gambar pengenalan Y iEH & (Hanyi pinyin) dalam website “Belajar

Bahasa Mandarin”:

Apa itu Pinyin ?

Batidsa M>

Tautan

hll‘};.‘ul‘i

Gambar 1.4 Pengenalan { i & (Hanyii pinyin)
Setelah pengenalan VX iEHEE (Hanyi pinyin), dilanjutkan dengan penjelasan
mengenai cara pelafalan konsonan dalam bahasa Cina.Cara pelafalan konsonan
dalam bahasa Cina dijelaskan terlebih dahulu karena, menurut & #F~ Lii Bisong

(1992), sebagian besar suku kata dalam bahasa Cina disusun oleh tiga bagian yaitu
konsonan, vokal dan nada (hIm. 16). Konsonan merupakan bagian yang lebih sering

muncul pada awal sebuah suku kata. Sedangkan vokal merupakan bagian yang

! Pengajaran konsonan dan vokal dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina, dapat diakses
pada : http://www.mandarin.web.id/pengucapan-2
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muncul setelah konsonan. Atas pertimbangan ini, maka pada pengajaran pelafalan
dalam website “Belajar Bahasa Mandarin”, pengajaran konsonan diletakkan sebelum
pengajaran vokal.

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya (him. 15) bahwa, bahasa
Cina memiliki 21 konsonan. Cara pelafalan konsonan-konsonan ini sangat
tergantung pada organ pelafalannya (letak artikulasi). Oleh sebab itu, pada
pengajaran konsonan dalam website pengajaran bahasa Cina, konsonan akan
dikelompokkan berdasarkan letak artikulasinya. Berikut adalah gambar

pengelompokkan konsonan dalam bahasa Cina berdasarkan letak artikulasinya:

Bagaimana Cara Melafalkan Pinyin? sertenss

Pinyin mem: /% vokal dan konsc ara pelafslan vokal lebh kurang sama dengan pelatalan
vokal dalam banasa Indonesia, nam. wik konsor omiliki perbedaan yang cukup jauh
dengan bahasa Inodonesia, barfkutadalah bantuk konsonan datam F

1.Suara biir{bltabial) . bpm @

bir bawan (labio denta l'@

3. Susra Ujung Lidah (epico dental) dtnl @

Gambar 2.4 Pengelompokkan konsonan berdasarkan letak artikulasinya

Mengacu pada pernyataan #&-f-5¢, S _HiXu Ziliang, Wi Rénfii (2004)
mengenai metode audio-lingual (Wrijtititing shuo fi) yang menekankan pengajaran
bahasa pada pelatihan kemampuan mendengar dan lisan secara berulang-ulang.
Maka,setiap konsonan berdasarkan letak artikulasinya dalam website “Belajar

Bahasa Mandarin” ini dilengkapi dengan rekaman suara’ yang dapat diputar

? Rekaman suara dalam rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin” ini direkam secara pribadi dan
disimpan dengan memanfaatkan jasa situs penyimpanan file (arsip) gratis : www.upload-mp3.com .
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berulang-uang. Dengan demikian pemelajar dapat mendengar dan menirukan
rekaman sesuai dengan kebutuhan pemelajar tersebut. Cara memutar rekaman suara
ini adalah, meng-k/ik huruf konsonan yang dicetak dengan warna merah, hingga

menunjukkan tanda waktu seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

o4
M (apico dental) - (I nl_é]

svelar): gk h @

Gambar 3.4 Rekaman suara saat diputar
Dalam pengajaran pelafalan ini, terdapat beberapa istilah mengenai letak
artikulasi, seperti kata bilabial, apico dental,dan lain sebagainya. Untuk memudahkan
pemelajar dalam memahami maksud istilah-istilah ini, pemelajar dapat mengarahkan
mouse (tetikus) pada istilah yang ingin diketahui maknanya. Makna istilah yang
diinginkan akan muncul di bawah istilah tersebut. Apabila istilah tersebut di-k/ik
maka pemelajar dapat mengakses website yang menjelaskan istilah tersebut lebih

lanjut. Berikut adalah gambar dari penjelasan istilah yang dimaksud di atas:
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dah ! jgx O

il) . zhehshr (O

AR
&)
it

Sah pado gigl depan boglan dalam flamino deoinl): 2e s (Y

Gambar 4.4 Penjelasan istilah

Untuk lebih memperjelas pemelajar mengenai letak artikulasi, maka
diberikan gambar bentuk mulut pada saat melafalkan konsonan. Sesuai dengan
metode audio-visual (Y714 shi ting fd) yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
(him. 26), bahwa adanya rangsangan pada indera pengelihatan dan pendengaran
dapat membuat pemelajar dapat secara langsung menghubungkan apa yang mereka
dengar dengan situasi sebenarnya (fR7c, At Xu Ziliang, Wi Rénfii, 2004).
Dengan demikian, setelah melihat gambar dan mendengar rekaman, pemelajar dapat
mempraktekkan langsung apa yang mereka lihat dan mereka dengar.

Selain instruksi dan gambar mengenai posisi lidah, gigi, bibir dalam pelafalan
konsonan. Dalam - pengajaran konsonan melalui website ini terdapat juga
perbandingan pelafalan konsonan bahasa Cina dengan bahasa Indonesia. Seperti
pernyataan XI|/¥JLiu Xun (2002) yang telah terdapat pada bab sebelumnya (him. 21)
bahwa, dengan membandingkan antara pelafalan dalam bahasa Cina dengan bahasa
Indonesia dapat memudahkan pemelajar dalam pelafalan. Berikut adalah gambar

vokal konsonan dan cara pelafalannya dalam “Belajar Bahasa Mandarin”:
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Gambar 5.4 Tabel konsonan dan cara pelafalannya

Tabel konsonan di atas juga dilengkapi dengan rekaman suara yang juga
dapat diputar berulang-ulang. Cara memutar rekaman suara ini sama seperti cara
memutar rekaman suara yang telah dijelaskan sebelumnya (him. 36).

Konsonan dalam bahasa Cina tidak hanya berkaitan dengan posisi lidah, gigi,
bibir. Aliran udara juga sangat penting untuk membedakan konsonan aspiratif dan
konsonan nonaspiratif (him. 15). Oleh sebab itu, menurut = 442 Lii Bisong (1992),
penting bagi pemelajar untuk dapat membedakan konsonan aspiratif dengan
konsonan nonaspiratif. Untuk menguji ketepatan pemelajar dalam pelafalan
konsonan aspiratif, dapat dengan meminta pemelajar meletakkan selembar kertas
tipis di depan mulut (hIm. 21). Berikut adalah instruksi untuk membedakan konsonan

aspiratif dan nonaspiratif dalam website “Belajar Bahasa Mandarin”:
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Gambar 6.4 Konsonan aspiratif dan nonaspiratif
Setelah pengajaran konsonan, pengajaran pelafalan dalam website ini
dilanjutkan dengan pengajaran vokal. Vokal dalam bahasa Cina memiliki banyak
kemiripan dengan vokal dalam bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, sama seperti
pengajaran konsonan yang telah dijelaskan di atas, pengajaran vokal juga disajikan
dalam bentuk tabel, dilengkapi dengan rekaman suara dan cara pengucapan dengan
membandingkan vokal bahasa Cina dengan vokal bahasa Indonesia.Berikut adalah

gambar tabel vokal dalam website “Belajar Bahasa Mandarin™:

Vokal Bahasa Mandarin

Gambar 7.4 Tabel vokal dan cara pelafalannya
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Sebagaimana prinsip perancangan materi pengajaran yang menarik (him. 31)
menurut XI|>& Liu Xun (2002). Oleh sebab itu, pada pengajaran konsonan dan vokal
dilengkapi dengan video kartun berisi lagu Y EHf 5 (Hanyi pinyin). Video ini juga
dapat diputar secara berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan pemelajar. Cara
memutar video ini adalah dengan meng-klik tombol play (mainkan) pada bagian kiri

bawah video. Berikut adalah gambar video lagu JX i #f & (Hdanyii pinyin)*:

Ayo nyanyikan lagu pinyin!!!

You

ra: RUAR(Liu Bin), ADeLia

Gambar 8.4 Video lagu BUiEHFE (Hanyii pinyin)
Setelah pengajaran konsonan dan vokal, pengajaran pelafalan dalam
rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin” akan dilanjutkan dengan pengajaran

nada yang akan di bahas dalam sub-bab berikut ini.

4.2.2 Pengajaran Nada
Pengajaran nada dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina ini*

dimulai dengan memaparkan fungsi empat nada dan satu nada netral yang dapat

® Video-video dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina ini menggunakan jasa situs penyedia
video gratis youtube (www.youtube.com), atas pertimbangan keamanan hak cipta dan penghematan
biaya.

* Pengajaran nada dalam rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin” dapat diakses pada:
http://www.mandarin.web.id/pengucapan.
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membedakan makna dalam bahasa Cina. Pengajaran nada dalam rancangan website

ini lebih banyak menggunakan metode audio-visual (FLVWrikshi ting fd) dengan

memanfaatkan video kartun yang menjelaskan empat nada dalam bahasa Cina.

Berikut adalah gambar video penjelasan empat nada:

&7

ini'nada . Mulai dengan susko run,4
jperiahan meningg:

Komentar Sebelumnya

O Resioran
Veraryaiar Nyra
Meryaca

Seama canng

Gambar 9.4 Video penjelasan empat nada

Video ini dijelaskan dengan

menggunakan

bahasa Cina. Untuk

mempermudah pemelajar dalam memahami penjelasan mengenai empat nada dalam

video ini, maka video ini akan dilengkapi dengan teks dalam bahasa Indonesia.

Disamping penjelasan melalui video, terdapat tabel yang menjelaskan keterangan

empat nada yang telah dijelaskan dalam video tersebut. Berikut adalah gambar tabel

keterangan nada:
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Kategori

Berkeraan

Urrem

Gambar 10.4 Tabel tanda nada
Setelah mengenal empat nada dan satu nada netral, terdapat video berisikan
bunyi vokal, konsonan beserta empat nada dalam bahasa Cina yang disajikan dalam
bentuk lagu anak-anak. Dengan adanya penyajian video ini, penyajian materi
pengajaran pelafalan ini dapat menjadi menarik sebagaimana prinsip perancangan
materi pengajaran yang menarik menurut 1|3 Lii Xun (2002). Berikut adalah video

bunyi vokal, konsonan, dan nada dalam rancangan website belajar bahasa Cina:

el el el el

Gambar 11.4 Video bunyi vokal, konsonan, dan nada

Sesuai dengan pengajaran pelafalan menurut xI|¥J Lix Xuin (2002) yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya (him. 21), pengajaran dan latihan pelafalan
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selanjutnya akan digabungkan dengan pengajaran kosa kata, tata bahasa dan
percakapan.

Setelah penyajian materi pengajaran pelafalan, pengajaran bahasa Cina dalam
rancangan website ini akan dilanjutkan dengan materi pengajaran inti. Materi
pengajaran inti adalah gabungan tiga elemen pengajaran bahasa Cina (lafal, kosa kata,
tata bahasa) ditambah dengan pengenalan sosial dan budaya dalam bahasa Cina.
Materi pengajaran inti dikelompokkan berdasarkan tema dengan kategori situasi dan
tempat. Pengelompokkan ini disesuaikan dengan metode komunikatif (32 Fri% jido ji
fa) yang telah dibahas pada bab sebelumnya (hIm.26). Berikut penjelasan mengenai
susunan pengajaran dalam materi inti berdasarkan kategori situasi “Berkenalan”
(menyapa, menanyakan nama) dan kategori tempat “Di Restoran” yang terdapat

dalam rancangan website pengajaran bahasa Cina.

4.3 =~ Contoh Materi Pengajaran Berdasarkan Tema dengan Kategori Situasi
dan Tempat dalam Rancangan Website “Belajar Bahasa Mandarin”

Sesuai dengan metode komunikatif (%ZBri% jigo ji fi), maka tujuan dari
materi pengajaran berdasarkan kategori situasi “Berkenalan (menyapa, menanyakan
nama)” adalah agar pemelajar dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Cina untuk menyapa dan berkenalan dengan penutur asli.

Pada bab sebelumnya (him. 28) telah dijelaskan bahwa metode komunikatif
(AZBrikjiao ji fa), menekankan agar pemelajar dapat berbicara sesuai dengan situasi
komunikasi yang sedang berlangsung. Oleh sebab itu, dalam rancangan website
pengajaran bahasa Cina, materi pengajaran dengan situasi “menyapa”> akan dibuka
dengan pengenalan terhadap kebudayaan masyarakat Cina dalam menyapa orang lain.
Berikut adalah gambar pengenalan kebudayaan menyapa dalam masyarakat Cina

pada rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin”:

5 Materi pengajaran dengan situasi “menyapa” dalam rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin”
dapat diakses pada: http://www.mandarin.web.id/archives/14 .
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Artikel Sebelumnya

Komentar Sehelumnya
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E

Pelajaran Dasar Arsip

Gambar 12.4 Pengetahuan kebudayaan Cina

Untuk menunjang pengajaran pelafalan, maka setiap kata atau kalimat
berbahasa Cina dalam pengenalan budaya juga dilengkapi dengan & Hf 5 (Hanyu
pinyin) dan rekaman suara. Setelah pengenalan kebudayaan menyapa, materi
pengajaran dilanjutkan pada pengajaran kosa kata.

Sesuai dengan pengajaran kosa kata menurut XI|¥#)Lii Xun (2002) yang telah
dijelaskan sebelumnya (hlm. 22), pengajaran kosa-kata dalam rancangan website
pengajaran bahasa Cina ini, akan dimulai dengan memaparkan kalimat yang sering
muncul dalam situasi “menyapa”. Pada paparan kalimat umum selain dilengkapi
dengan ViEBEE (Hanyi pinyin) terdapat juga rekaman suara dan catatan mengenai
penggunaan kalimat agar diperhatikan oleh pemelajar. Berikut adalah gambar

kalimat umum dalam materi pengajaran dengan situasi “menanyakan nama’®:

¢ Materi pengajaran “menanyakan nama” dalam rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin” dapat
diakses pada: http://www.mandarin.web.id/archives/16 .
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Gambar 13.4 Kalimat umum

Kalimat Umum:
@
4 EF (O
@
]
@
o
= v
Catatan :
.
il ting
- nanyakan maigs r
1 yang mahal, barharga, dar
h dengan angsung mengamkandl i { wb g
CHEARIEN? (W z8nme changhl nin?) adalah kalimar yang sangat sof
TONANYAKAN Nama sesecran; Kalimar 88 digunaks " untuk MONYL YRk
yang belum g konal sebalumny s, sepert mMananyakan ramd Mkan sekeja, stay rok
HELET ? (nl jubo shénme ming21?7) adalah kalimat uniuk menanyakn n nama ses
ting«stannya ftidak teralu ‘ormal. Katimat 1iguUnakan untuk mena nyakan Name <&
yang icbm muda atau ter ebaya. Onlam percakapan =rhare-han, kallmatfiv 440
Jido shénme ming: Tooal disiagkal medjag! T t L (nl jido shénme?]), ja~aban kalima
mlan Ll < nama (W “nara)

Pelajaran Dasar
Cara Beljor
MNada

Pengucapan

Kategori

Setelah memaparkan kalimat umum, pengajaran kosa kata dilanjutkan dengan

menampilkan kosa kata yang harus dikuasai oleh pemelajar dalam setiap materi

pengajaran. Jumlah kosa kata disesuaikan dengan percakapan yang akan dibahas

setelah pengajaran tata bahasa. Berikut adalah contoh pengajaran kosa kata yang

diambil dari materi pengajaran berdasarkan kategori tempat “Di restoran”:
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Kosa kata:

dnan
£ @ylgong semuanys
5 @ y1bdi . soratus
4§ @ dud sha
B () g e amy
HRE 0w

Gambar 14.4 Kosa kata
Setelah pengajaran kosa kata, dilanjutkan dengan pengajaran tata bahasa.
Dalam Rancangan website pengajaran bahasa Cina, pengajaran tata bahasa tidak
harus selalu muncul dalam setiap materi inti karena tata bahasa bersifat tambahan.
Hal ini sesuai dengan yang telah dibahas pada bab sebelumnya (him. 23). Berikut

adalah gambar dari pengajaran tata bahasa pada materi “Di restoran™’:

Tata bahasa :

Gambar 15.4 Tata bahasa

" Materi pengajaran “Di restoran” dalam rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin” dapat diakses
pada: http://www.mandarin.web.id/archives/18 .
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Sesuai dengan susunan pengajaran tata bahasa menurut &4 Lii Bisong
(1992), tata bahasa yang dijelaskan dalam setiap materi pengajaran berhubungan
dengan kalimat yang terdapat pada bagian penjelasan “kalimat umum” dan
“percakapan”.

Setelah pengajaran tata bahasa, pengajaran dilanjutkan dengan memberikan
contoh percakapan. Contoh percakapan ini memuat ketiga elemen pengajaran bahasa
(lafal, kosa kata, tata bahasa). Dalam percakapan, selain dilengkapi dengan ¥ i&+)f
 (Hanyi pinyin), dan terjemahan dalam bahasa Indonesia, terdapat juga rekaman
suara yang ditujukan untuk melatih pelafalan pemelajar dengan metode audio-lingual
(Wi 15 ting shuo fd).

Rekaman suara dalam percakapan dibagi menjadi rekaman percakapan
lengkap dan penggalan rekaman berdasarkan pembicara. Rekaman percakapan
lengkap disajikan dengan kecepatan bicara lebih cepat dibandingkan dengan
penggalan rekaman. Penggalan rekaman bertujuan agar pemelajar dapat secara
perlahan mendengarkan setiap kata dalam rekaman dan dapat menirukannya.
Sedangkan rekaman percakapan lengkap bertujuan untuk melatih pendengaran
pemelajar dengan kecepatan bicara yang lebih cepat. Berikut adalah gambar dari

contoh percakapan dalam materi “Di Restoran”:

Contoh 2 @

BER @ @ Ha a4 s )7

fil wis yudn : afng win, nl men ha shén me ¥in lido?
n mau minum apa?

%0 @ SNHEHAE @)

R @) (O %® W A0SANWEER O

&0 0 E-4% -3 5% @

Gambar 16.4 Percakapan
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Disesuaikan dengan metode audio-visual (#Wr{% shi ting fd), percakapan
juga dapat disajikan dalam bentuk video. Dalam rancangan website “Belajar Bahasa
Mandarin”, contoh percakapan dalam materi “Menanyakan nama” ditampilkan
dalam video yang dilengkapi dengan teks dalam bahasa Indonesia. Berikut ini adalah

gambar video percakapan dalam materi “Menanyakan nama”:

Gambar 17.4 Video percakapan

4.4  Contoh Latihan dalam Rancangan Website “Belajar Bahasa Mandarin”

Sesuai dengan metode audio-visual (FMWTiLshi ting fd), audio-lingual (Wt
Ikting shuo fd), dan metode Komunikatif (22Fri% jido ji fi) yang bertujuan untuk
melatih kemampuan mendengar dan berbicara pemelajar. Maka latihan yang terdapat
pada rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin” adalah untuk melatih
kemampuan mendengar dan berbicara pemelajar.

Contoh latihan dalam rancangan website “Belajar Bahasa Mandarin” adalah
memilih SEPEE (Hanyit pinyin) dari rekaman suara. Selain itu, dapat merancang
latihan dengan menggunakan gambar, pemelajar diminta untuk memilih jawaban

yang menunjukkan gambar yang diberikan sesuai dengan rekaman pertanyaan yang
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ditulisk dengan huruf han.Tujuan latihan ini adalah untuk melatih pendengaran dan
pemahaman pemelajar pada kosa kata. Selain itu, untuk melatih kosa kata pemelajar,
terdapat latihan melengkapi kata atau kalimat dalam percakapan yang rumpang.
Berikut adalah gambar contoh latihan dalam rancangan website “Belajar Bahasa

Mandarin”:

Latihan

I. Pilihlah Pinyin yang tepat untuk rekaman suara di bawah ini
1. 18 0

a.nl hao

b. mTl kéo

C.nihGu

d.nfhao

2. RF @
a.gén hao
b hé&n hdo
¢. hé&n hao

d. k&n hao

3. ®iATF O
a. mé gén kaa
b.wd hén hao
c. wo kén gao

d. wd hén hao

Gambar 18.4 Latihan memilih Y& B (Hanyii pinyin)

1Il. Pilihlah jawaban yang tepat dari gambar di bawah ini :

c BEA @

150
23

iR @7

2
a. [ @)

Gambar 19.4 Latihan memilih gambar
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II. Isilah titik-titik di bawah Ini dengan jawaban yang benar :

(2)

A, BR mE LT

A ¥lan shéng zhé shl.... nin yao........ shén me cal
B (i AT

B: wi yao didn suan 12 ti dau s7 hé suan 12 tang
a ®¥H K
cai dan didn
b. $RE, 1%

yin lido he

c.iR{E K

Gambar 20.4 Latihan bentuk isi rumpang
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BAB 5
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Dengan paparan mengenai rancangan website pengajaran bahasa Cina
yang terdapat pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, website dapat
dimanfaatkan sebagai media pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing dengan
mempergunakan metode dan strategi pengajaran yang sesuai dengan kemampuan
website tersebut.

Rancangan website pengajaran bahasa Cina berbasis kompetensi
komunikatif ini berlandaskan pada tiga elemen bahasa Cina (lafal, kosa kata, tata
bahasa), keterampilan bahasa (mendengar, berbicara), serta pengetahuan sosial
dan budaya bahasa Cina. Penyajian materi dalam rancangan website ini
menggunakan metode audio-visual (fAW{tishi ting fa), metode audio-lingual
(Wi ihting shuo fd), metode komunikatif (32 F5i% jido ji fa). Sedangkan contoh
materi ajar yang terdapat dalam rancangan website ini disesuaikan dengan prinsip-

prinsip penyusunan bahan ajar menurut XIJZ#Lii Xun. Dengan demikian, website

ini dapat dimanfaatkan untuk pemelajar bahasa Cina tingkat dasar yang ingin
mempelajari bahasa Cina untuk tujuan berkomunikasi secara lisan.
Keuntungan rancangan website pengajaran bahasa Cina melalui website ini
adalah:
1. Rancangan website pengajaran bahasa Cina cukup “fleksibel” untuk
membantu pemelajar dapat mempelajari bahasa Cina kapan saja, dan

dimana saja dapat mengakses internet.

2. Rancangan website pengajaran bahasa Cina dapat menjadi alternatif media
pemelajaran, bagi peminat bahasa Cina yang ingin mempelajari bahasa

Cina dengan lebih ekonomis, dibandingkan dengan biaya kursus.

3. Contoh materi pengajaran pada rancangan website ini dapat terus

diperbaharui dan tidak terikat pada bahan pengajaran tertentu. Dengan

Rancangan wbsite..., Raffaelia Sanzio Rodiman, FBIBLJI, 2008 Universitas Indonesia



52

demikian pemelajar dapat memilih atau mengusulkan sendiri materi pemelajaran

yang mereka butuhkan.

Dengan beberapa keuntungan yang telah disebutkan di atas, media
pemelajaran bahasa Cina melalui website ini, diharapkan dapat menjadi alternatif
media pengajaran bahasa Cina yang “fleksibel” dan dapat dimanfaatkan oleh para
pemelajar bahasa Cina di Indonesia.

52  Saran

Merancang sebuah pengajaran bahasa Cina sebagai bahasa asing melalui
website yang meminimalisasikan adanya interaksi langsung antara manusia
merupakan hal yang tidak mudah. Oleh sebab itu, banyak kekurangan yang belum
dapat diperbaiki dalam rancangan website “belajar bahasa Mandarin” ini, antara
lain: merancang website pengajaran bahasa Cina tidak dapat dilakukan dalam
jangka waktu pendek. Hal ini dikarenakan penyusunan materi pemelajaran bahasa
Cina memerlukan waktu yang tidak sedikit. Satu materi pengajaran terdiri dari
beberapa bagian yaitu: pengenalan budaya, kata umum, kosa kata, tata bahasa,
contoh percakapan, dan latihan. Dalam satu materi pemelajaran, membutuhkan
waktu untuk proses perekaman suara, pemilihan video, dan merancang
percakapan serta latihan. Oleh sebab itu, disarankan untuk membuat rancangan
materi pemelajaran minimal satu tahun sebelum waktu rancangan website
diluncurkan.

Selain itu, website pemelajaran bahasa Cina dengan metode audio-visual
sebaiknya dapat menampilkan gambar dan video yang lebih banyak dari pada
tulisan. Namun keterbatasan waktu dan biaya dalam pembuatan website ini
mengakibatkan website ini masih kurang akan animasi dan video.

Melihat kondisi kecepatan akses internet di Indonesia yang tidak terlalu
cepat, maka rancangan website pengajaran bahasa Cina ini sebaiknya tidak
menampilkan gambar, suara atau video dengan ukuran yang terlalu besar, karena

akan menghambat proses pemelajaran.
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